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ABSTRAK

Maliana, Atina Fahru. 2016. Perbedaan Harga Diri (Self Esteem) Siswa Antara
Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis Kelas X Di SMA Negeri 1
Kedungwuni Kab. Pekalongan Tahun Ajaran 2015/1016. Skripsi, Bimbingan dan
Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
: Drs. Eko Nusantoro, M.Pd.

Kata Kunci : Harga Diri (Self Esteem), Pola Asuh Orang Tua Otoriter, Pola Asuh
Orang Tua Demokratis

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian awal melalui data angket
kepada 318 siswa dan disertai data hasil wawancara. Melalui data angket yang
menunjukkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Kedungwuni terdapat 268
siswa dengan pola asuh demokratis dan 50 siswa dengan pola asuh otoriter. Selain
itu juga data ini didukung berdasarkan wawancara dengan guru BK Kelas X di
SMA N 1 Kedungwuni bahwa ada beberapa siswa yang masih merasa pesimis,
kurang bersemangat bersekolah, kurang puas dengan keberhasilan yang dicapai,
mudah putus asa dan harga dirinya rendah. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui gambaran harga diri (self esteem)pada siswa dengan pola asuh orang
tua otoriter di SMA Negeri 1 Kedungwuni, mengetahui gambaran harga diri (self
esteem)pada siswa dengan pola asuh orang tua demokratis di SMA Negeri 1
Kedungwuni, dan mengetahui perbedaan harga diri(self esteem) siswa antara pola
asuh orang tua otoriter dengan demokratis di SMA Negeri 1 Kedungwuni.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter dan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis, sedangkan variabel
terikat yaitu harga diri (self esteem). Populasi dalam penelitian adalah 318 siswa
dengan taraf kesalahan 5% maka sampel yang digunakan 167 siswa dan teknik
sampel yang digunakan yaitu proportionate random sampling, kemudian
pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu skala psikologis. Validitas dalam
penelitian ini adalah validitas konstrak. Uji reliabilitas pada penelitian
menggunakan Cronbrach’s Alpha dan menggunakan bantuan program Statistic
Package for Social Science (SPSS) for Windows. Analisis data dilakukan dengan
cara analisis deskriptif persentase dan uji t-test.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu harga diri (self esteem) siswa pola asuh
orang tua otoriter memperoleh prosentase rata-rata 69% dengan kategori sedang,
sedangkan harga diri (self esteem) pola asuh orang tua demokratis memperoleh
prosentase rata-rata 77% dengan kategori tinggi. Artinya harga diri (self esteem)
siswa pola asuh orang tua otoriter lebih rendah jika dibanding harga diri (self
esteem) pola asuh orang tua demokratis.

Simpulan dalam penelitian ini yaitu harga diri (self esteem) siswa pola asuh
orang tua otoriter lebih rendah jika dibanding harga diri (self esteem) pola asuh
orang tua demokratis. Untuk itu guru BK sebagai perantara antara orang tua
dengan murid, sebaiknya mengkomunikasikan dengan bijak masalah-masalah
yang dialami siswa, dan orang tua murid sebaiknya menerapkan pola asuh
demokratis kepada anak.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga memberi dasar pembentukan sikap, watak, tingkah laku, moral
dan pendidikan pada anak. Pengalaman interaksi dalam keluarga akan
menentukan pola tingkah laku anak terhadap orang lain dalam masyarakat, karena
orang tua mempunyai peranan dan tanggung jawab yang besar dalam
membimbing anak. Setiap orang tua menginginkan anaknya menjadi orang yang
berkepribadian baik, sikap mental yang sehat dan sikap yang terpuji. Orangtua
sebagai pembentuk pribadi yang pertama dalam kehidupan anak, dan harus
menjadi teladan yang baik bagi anaknya, seperti pendapat Gunarsa (2002:86)
bahwa orang tua memiliki peran penting dalam perkembangan anak seperti
berikut :

Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam menjaga,
mengajar, mendidik, serta memberi contoh bimbingan kepada anak-
anak untuk mengetahui, mengenal, mengerti, dan akhirnya dapat
menerapkan tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang ada dalam masyarakat. Pola asuh yang ditanamkan tiap
keluarga berbeda dengan keluarga lainnya ...

Orang tua merupakan pusat kehidupan rohani bagi si anak dan sebagai
perantara anak dalam mengenal dunia luar, maka setiap reaksi emosi dan
pemikiran anak yang berkembang merupakan pengaruh dari sikap dan cara asuh
orang tua. Orang tua mempunyai hak untuk mengasuh dan membesarkan anak-

anaknya. Adapun sikap yang dapat diambil oleh orang tua dalam menghadapi

anak ada tiga jenis yaitu pola asuh otoriter, permisif dan demokratis. Thomas



Gordon menggolongkan “pola asuh orang tua dalam tiga pola, yaitu pola otoriter,
permisif dan demokratis” (Syamaun, N, 2012:28). Namun dalam penelitian ini,
peneliti hanya menjelaskan dan membandingkan dua macam pola asuh, yaitu pola
asuh otoriter dan demokratis. Peneliti memilih dua jenis pola asuh untuk
membandingkan dampak dari keduanya karena kedua pola asuh tersebut memiliki
karakteristik pola asuh dan kesenjangan yang sangat berbeda sehingga dampak
yang ditimbulkan kepada anak pun berbeda. Alasan peneliti tidak menggunakan
jenis pola asuh permisif karena sebagian besar orang tua murid di SMA N 1
Kedungwuni berprofesi sebagai pegawai sipil yang memiliki tuntutan dan target
sehingga berpengaruh dalam pola pendidikan anak.

Selanjutnya, Santrock (2002:257) menjelaskan bahwa “pengasuhan yang
otoriter ialah suatu gaya membatasi dan menghukum yang menuntut anak untuk
mengikuti perintah-perintah orangtua dan menghormati pekerjaan dan usaha”.
Sedangkan menurut Baumrind sebagaimana dikutip oleh Santrock (2002:257)
menjelaskan bahwa “pola asuh demokratis mendorong anak-anak agar mandiri
tetapi masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan
mereka”. Berdasarkan pendapat diatas maka sudah dapat disimpulkan bahwa
kedua jenis pola asuh diatas memiliki karakteristik atau cara yang berbeda dalam
mendidik anak.

Dengan pola asuh otoriter memang membuat anak menjadi lebih penurut,
patuh dan sopan namun dalam jangka panjang dapat membuat anak menjadi
rendah diri karena merasa selalu salah dalam mengambil keputusan dan kurang

dihargai. Seperti kasus padaSantrock (2002:361) bahwa “orang tua yang melihat



upaya anak-anak mereka dalam membuat sesuatu sebagai “kacau” atau
“berantakan” dapat mendorong perkembangan rasa sendiri pada anak-anak”.
Sedangkan pola asuh demokratis “membuat anak mampu mengendalikan diri dan
mandiri, dan berorientasi pada prestasi, mereka cenderung untuk mempertahankan
hubungan yang ramah dengan teman sebaya, bekerjasama dengan orang dewasa,
dan bisa mengatasi stres dengan baik” (Santrock, 2002:167).

Menurut Ali Mohhammad dan Mohammad Asrori (2005:94) bahwa faktor
utamayang dibutuhkan oleh anak dalam proses perkembangan sosialnya yaitu
kebutuhan akan rasa aman, disayangi, diterima, dihargai dan dapat beraktualisasi.
Namun jika didalam keluarga sang anak tidak mendapat perhatian yang layak
maka anak akan merasa kurang disayangi atau kurang dihargai. Hubungan baik
yang tercipta antara anak dan orang tua akan menimbulkan perasaan aman dan
kebahagiaan dalam diri anak. Sebaliknya menurut Hurlock (1994) bahwa :

... hubungan yang kurang baik akan mendatangkan akibat yang

sangat buruk bagi anak, perasaan aman dan kebahagiaan yang

seharusnya dirasakan anak tidak lagi dapat terbentuk, anak akan
mengalami trauma emosional yang kemudian dapat ditampilkan

anak dalam berbagai bentuk tingkah laku seperti menarik diri dari

lingkungan, bersedih hati, pemurung, dan sebagainya”.

Seperti dijelaskan diatas bahwa pola asuh orangtua memiliki pengaruh
besar dalam perkembangan pribadi anak. Apabila sejak masa kanak-kanakremaja
diterima, disayangi oleh orangtuanya maka anak akan merasa bahwa orang tu
sangat menghargai kehadirannya dan hal itu yang menjadi dasar bagi remaja
dalam memandang dirinya. Sebaliknya jika remaja ditolak atau diabaikan, maka

terbentuklah rasa penolakan dan anak merasa dirinya tidak berguna. Dampak yang

ditimbulkan pun dapat terlihat dalam jangka waktu yang panjang saat anak sudah



mulai terjun ke masyarakat. Ciri-ciri yang dapat terlihat adalah anak merasa
rendah diri ketika berhadapan dengan orang lain, anak merasa pesimis, kurang
mampu menyesuaikan diri dan mudah putus asa. Contohnya dalam pola asuh
otoriter memang membuat anak menjadi lebih patuh dan hormat namun jika
terlalu berlebihan juga efeknya tidak baik. Apalagi jika dihubungkan dengan
harga diri (self esteem), seperti menurut Booner dan Coopersmith sebagaimana
dikutipoleh Walgito (2010:216) menjelaskan bahwa “harga diri sebagai suatu
respon atau evaluasi seseorang mengenai dirinya sendiri terhadap pandangan
orang lain mengenai dirinya dalam interaksi sosialnya”. Seseorang yang bisa
dikatakan memiliki harga diri rendah ciri-cirinya yaitu cenderung kurang
menghargai keberhasilan yang mereka raih, sering sulit menemukan hal-hal yang
positif dalam tindakan yang mereka lakukan, rendah diri ketika berhadapan
dengan orang lain. Salah satu faktor yang membuat harga diri rendah seorang
anak yaitu dari lingkungan keluarga, karena keluarga merupakan tempat anak
bersosialisasi yang pertama sehingga dalam mendidik anak sangat berpengaruh
pada perkembangan anak kelak. Didukung dengan pendapat Coopersmith
sebagaimana dikutip oleh Dayaksini dan Hudaniah (2006:70) bahwa” individu
yang mempunyai harga diri(self esteem)tinggi mempunyai hubungan yang erat
dengan orang tua”.

Dengan adanya beberapa pendapat diatas mengenai pengaruh besar dari
pola asuh orang tua terhadap harga diri (self esteem) maka peneliti melakukan
penelitian awal berupa data angket kepada 318 siswa. Berdasarkan data angket

yang didapat yaitu ada 268 siswa dengan pola asuh demokratis dan 50 siswa



dengan pola asuh otoriter. Selain itu juga data ini didukung berdasarkan
wawancara dengan guru BK Kelas X di SMA N 1 Kedungwuni bahwa ada
beberapa siswa yang masih merasa pesimis, kurang bersemangat bersekolah,
kurang puas dengan keberhasilan yang dicapai, mudah putus asa dan harga dirinya
rendah. Harga diri siswa yang rendah memang sering terjadi, salah satu
penyebabnya dari lingkungan yang paling dekat yaitu hubungan keluarga atau
pola asuh dari orangtuanya. Seperti : orang tua kurang menghargai prestasi yang
dicapai oleh anak, orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya, orang tua kurang
memberikan kasih sayang ataupun terlalu mengekang keinginan anak.

Alasan peneliti memilih kelas X untuk menjadi subjek penelitian karena
siswa kelas X baru memulai masuk ke jenjang sekolah yang lebih tinggi yang
termasuk dalam masa peralihan perpindahan dari masa SMP ke SMA sehingga
siswa pada masa itu memiliki gejolak ingin melepaskan diridari orang tua dan
berusaha mandiri namun disisi lain sang anak juga membutuhkan rasa aman dari
orang tua. Pertentangan antara anak dengan orang tua juga menimbulkan
kebingungan pada kedua pihak. Maka dari itu peneliti memilih kelas X untuk
dijadikan sebagai sasaran dalam penelitian.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut
tentang perbedaan harga diri dari siswa dengan pola asuh otoriter dan demokratis.
Maka dari itu peneliti mengambil judul tentang “Perbedaan Harga Diri (Self
Esteem) SiswaAntara Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis Di SMA
Negeri 1 Kedungwuni Kab. Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016”. Peneliti ingin

meneliti siswa ditingkat SMA yaitu SMA Negeri 1 Kedungwuni Kabupaten



Pekalongan karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah favorit di
Kabupaten Pekalongan dan penelitian tentang harga diri (self esteem) belum
pernah dilakukan sebelumnya di sekolah tersebut, sehingga peneliti ingin
melakukan penelitian di sekolah tersebut, selain itu letak lokasi sekolah yang tidak
terlalu dekat dengan Kota sehingga pola asuh yang tercipta pun sebagian kecil

masih otoriter dan sebagian besar dengan corak demokratis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh otoriter
di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab. Pekalongan Tahun ajaran 2015/2016 ?

2. Bagaimana gambaran harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh
demokratis di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab. Pekalongan Tahun ajaran
2015/2016 ?

3. Bagaimana perbedaan harga diri (self esteem) siswa antara pola asuh orang
tua otoriter dengan demokratis di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab.
Pekalongan Tahun ajaran 2015/2016 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui gambaran harga diri (self esteem)pada siswa dengan pola
asuh orang tua otoriter di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab. Pekalongan

Tahun ajaran 2015/2016 ?



2. Untuk mengetahui gambaran harga diri (self esteem)pada siswa dengan pola
asuh orang tua demokratis di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab. Pekalongan
Tahun ajaran 2015/2016 ?

3. Untuk mengetahui perbedaan harga diri(self esteem) siswa antara pola asuh

orang tua otoriter dengan demokratis di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab.

Pekalongan Tahun ajaran 2015/2016.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan manfaat dari penelitian ini, yaitu :

1.4.1 Manfaat teoritis

1. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi dan
mengetahui gambaran harga diri (self esteem) pada pola asuh orang tua
otoriter maupun demokratis.

2. Untuk memberikan informasi dan mengetahui bagaimana perbedaanharga diri
(self esteem) siswa antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis
sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan Bimbingan dan Konseling di
Sekolah.

3. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa jurusan Bimbingan dan

Konseling.

1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini bermanfaat untuk

memperoleh informasi dan pemahaman tentang gambaran harga diri (self



esteem) pada pola asuh orang tua, sehingga bisa dijadikan dapat mengetahui
masalah perkembangan siswa dan sebagai alternatif penyelesaian masalah
jika siswa mengalami masalah.

2. Bagi pihak jurusan Bimbingan dan Konseling, penelitian ini bermanfaat
untuk menambah pengetahuan dan memperdalam pemahaman tentang

masalah siswa di lingkungan sekolah.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penelitian ini disusun sistematika penulisan skripsi sebanyak 5 bab dan
uraiannya sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakangmasalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematikaskripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi kajian mengenai landasan teori yangmendasari
penelitian, yang meliputi : penelitian terdahulu, pengertian harga diri (self esteem),
pentingnya harga diri (self esteem), karakteristik harga diri (self esteem) tinggi dan
rendah, faktor yang mempengaruhi harga diri (self esteem), upaya peningkatan harga
diri (self esteem), pengertian pola asuh orang tua otoriter, ciri-ciri pola asuh orang tua
otoriter, dampak pola asuh orang tua otoriter pada anak, pengertian pola asuh orang
tua demokratis, ciri-ciri pola asuh orang tua demokratis, dampak pola asuh orang tua
demokratis pada anak, harga diri (self esteem) pada anak dengan pola asuh orang tua
otoriter dan demokratis.

Bab 3 Metode Penelitian, yang meliputi jenis penelitian, identifikasi subyek
penelitian, definisi operasional, metodepengumpulan data, analisis data dan pengujian

validitas data.



Bab 4 Hasil penelitian berisi hasil-hasil penelitian dan pembahasannya.
Bab 5 Penutup berisi tentang penyajian simpulan hasil penelitian dan spenyajian
saran sebagai impilikasi dari hasil penelitian.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung.
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TINJAUAN PUSTAKA

Suatu penelitian ilmiah harus memiliki suatu landasan teori yang kuat, hal
ini bertujuan agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dengan
benar, khususnya pada permasalahan yang akan diungkap. Untuk memberikan
gambaran yang cukup luas, maka peneliti akan menguraikan penelitian terdahulu
yang melatar belakangi penelitian yang dilaksanakan. Selanjutnya peneliti akan

menguraikan landasan teori yang digunakan sebagai pendukung penelitian ini.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan sebelum-
sebelumnyaoleh peneliti lain. Tujuannya adalah sebagai bahan masukan
bagipemula dan untuk membandingkan antara penelitian yang satu dengan yang
lain.Penelitian terdahulu yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Windi Astuti (2014) dengan Judul
“Meningkatkan Self Esteem Pada Siswa Yang Mengalami Pengabaian Orang Tua
Melalui Konseling Realitas Pada Siswa Di Kelas VIII G SMP Negeri 13
Semarang Tahun Ajaran 2012/2013”. Maka hasil dari penelitian tersebut adalah
dari 6 siswa yang menjadi responden mengalami peningkatam self esteem. Dari
perhitungan persentase rata-rata self esteem rendah siswa sebelum diberi
perlakuan adalah 38,7% dengan kategori rendah, dan setelah diberikan konseling

realita maka rata-rata tingkat self esteem 77,75% yang berada pada kategori tinggi.

10
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Persentase antara sebelum dan sesudah diberikan konseling rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 39,05%.

Berdasarkan Jurnal yang disusun oleh Winanti Siwi Respati,Aries Yulianto,
Noryta Widiana Jurnal Psikologi Vol.4 No.2, Desember 2006 dengan Judul
“Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir Yang Mempersepsi Pola Asuh
Orang Tua Authorian, Permissive, dan Authoritative”. Maka hasil dari penelitian
jurnal tersebut bahwa pola asuh authoritative menghasilkan rata-rata konsep diri
paling besar diantara kedua pola asuh lainnya. Dari hasil itu dapat dikatakan
bahwa pola asuh authoritative memberikan sumbangan besar bagi pembentukan
konsep diri yang positif sedangkan pada pola asuh permissive dan authoritarian
menghasilkan remaja dengan konsep diri yang negatif. Hal tersebut terjadi karena
remaja mempersepsikan pola asuh orang tua yang authoritative, dengan persepsi
remaja terhadap pola asuh authoritative ini, remaja akan merasakan bahwa orang
tuanya mempercayakan remaja untuk melakukan sesuatu dengan caranya sendiri
agar remaja mandiri. Misalnya orang tua mengijinkan remaja menentukan tempat
kursus sendiri, menggunakan kendaraan pribadi, remaja boleh memiliki hubungan
dekat dengan teman lawan jenis, dan lainnya. Namun orang tua tetap memberikan
bimbingan agar remaja bertanggung jawab terhadap keputusannya. Jadi dengan
persepsi remaja bahwa pola asuh orang tuanya authoritative, maka konsep diri
remaja menjadi positif seperti mandiri, yakin dengan kemampuannya,
bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan.

Berdasarkan jurnal yang disusun oleh St. Aisyah Jurnal MEDTEK Volume 2

Nomor 2, April 2010 dengan Judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
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Tingkat Agresivitas Anak”. Maka hasil dari penelitian jurnal tersebut bahwa
setiap pola asuh memberi kontribusi terhadap perilaku agresif. Kontribusi yang
diberikan dapat negatif maupun positif. Oleh karena itu, pada masing-masing tipe
pola asuh terdapat sisi kelemahan dan sisi kekuatannya.

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa pola asuh orang tua
sangat berpengaruhi pada kepribadian dan sikap anak kedepannya. Setiap tipe
pola asuh orang tua memang memiliki kelebihan dan kekurangan namun jika
dilakukan secara berlebihan maka tidak akan baik hasilnya. Jika mendidik anak
dengan tipe otoriter maka anak akan cenderung pendiam, kurang berani
mengambil keputusan, sering merasa cemas, mudah putus asa dan rendah diri.
Sebaliknya jika pola asuh demokratis maka anak akan cenderung lebih pemberani,

mandiri, dan percaya diri.

2.2 Harga Diri (Self Esteem)

Harga diri merupakan aspek penting dalam perkembangan individu, karena
berdasarkan beberapa penelitian harga diri (self esteem) dapat mempengaruhi
bagaimana individu berpikir dan bertindak sehingga berpengaruh besar pada
tingkah laku individu.

2.2.1 Pengertian Harga Diri (Self Esteem)

Pengertian dari harga diri (self esteem) itu sendiri yaitu “harga diri (self
esteem) mengacu pada anggapan evaluatif seseorang pada dirinya atau penilaian
diri sebagai berharga atau bermartabat, dan diasosiasikan dengan konsep diri

seseorang” (Mappiare, 2006:295).
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Seperti pendapat Santrock (2002:357) yang menjelaskan bahwa “self esteem
ialah dimensi evaluatif global dari diri. Harga diri (self esteem) juga diacu sebagai
nilai diri atau citra diri”.

Menurut Arndt dan Pelham sebagaimana dikutip oleh Walgito (2010:216)
“harga diri (self esteem) merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri,
dapat positif atau negatif”. Sedangkan Coopersmith sebagaimana dikutip dari
jurnal Pamela, E & Fidelis E.W Vol.2 No.1 (2006:17) pengertian harga diri (self
esteem) menyatakan bahwa :

harga diri (self esteem) sebagai penilaian diri yang dilakukan oleh

seseorang individu dan biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri.

Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan

menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu,

penting berhasil, serta berharga.

Pendapat lain menurut Melliana (2006:92) menjelaskan “harga diri (self
esteem) sebagai penilaian tentang diri kita yang kita bangun, suatu sikap setuju
atau tidak setuju terhadap diri kita, yang mengindikasikan apakah kita percaya
bahwa diri kita berharga dan mampu”.

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa harga diri
(self esteem) merupakan penilaian positif ataupun negatif terhadap diri sendiri
secara global, seberapa jauh individu percaya dengan kemampuannya dan
menghargai dirinya.

2.2.2 Pentingnya Harga Diri (Self Esteem) Untuk Perkembangan Anak

Kebutuhan hidup manusia menurut Sujarwa (1999:167) yaitu bahwa :

kebutuhan hidup manusia dapat berupa kebutuhan jasmani dan

rohani. Kebutuhan jasmani yaitu seperti makan, pakaian, tempat
tinggal. Sedangkan kebutuhan rohani yaitu seperti kebahagiaan,
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kepuasan, ketenangan, kesejahteraan, hiburan. Agar kebutuhan
manusia dapat tercapai maka tidak memungkiri bahwa manusia
membutuhkan  manusia  lainnya untuk  mencapai  semua
keinginannya. Maka dari itu manusia dapat dikatakan makhluk
sosial.

Sehubungan dengan itu menurut Maslow sebagaimana dikutip oleh Wibowo,
M.E (1984:8) menjelaskan bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia dapat
dikategorikan menjadi lima tingkatan (five hierarchy of need) yaitu :

1. Physiological needs (kebutuhan yang bersifat biologis).Misalnya :
sandang, pangan dan tempat berlindung, sex dan kesejahteraan
hidup. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang amat primer,
karena kebutuhan ini telash ada dan terasa sejak manusia dilahirkan
dibumi ini,

2. Safety needs (kebutuhan rasa aman). Individu dalam melakukan
kegiatan dalam hidupnya membutuhkan adanya rasa aman.
Misalnya : bilamana individu itu sedang bekerja,
membutuhkankeamanan bagi jiwanya. Perasaan aman juga
menyangkut mengenai harta yang ditinggal atau juga perasaan
aman yang menyangkut masa depan,

3. Social needs (kebutuhan sosial). Manusia sebagai makhluk sosial,
membutuhkan adanya : (a) kebutuhan akan perasaan diterima oleh
orang lain dimana ia hidup atau berada; (b) kebutuhan akan
perasaan dihormati, karena setiap manusia merasa dirinya penting;
(c) kebutuhan untuk bisa berprestasi; (d) Kebutuhan untuk ikut
serta (sense of participation),

4. Esteem needs (kebutuhan akan harga diri). Setiap orang yang hidup
selalu menginginkan adanya penghargaan atas dirinya, dan

5. Self Actualization (ingin berbuat yang lebih baik). Ini berarti bahwa
setiap individu ingin mengembangkan kapasitas mental dan
kapasitas kerjanya melalui pengembangan pribadinya. Oleh sebab
itu pada tingkatan ini orang cenderung untuk selalu
mengembangkan diri dan berbuat yang lebih baik/paling baik.

Lima harapan manusia diatas merupakan kebutuhan dasar yang diinginkan
manusia, sehingga jika kebutuhan dasar diatas tercapai oleh seorang individu
maka ia akan merasa lebih nyaman, aman, dan merasa bahagia.Apalagi kebutuhan

seorang anak dari orangtuanya, lima harapan tersebut sangat penting untuk
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perkembangan anak kedepannya. Salah satu yang sangat krusial dalam
perkembangan anak yaitu esteem needs (kebutuhan akan harga diri), kebutuhan
akan harga diri diperlukan oleh tiap individu, dengan adanya harga diri maka anak
akan sadar apa yang mereka miliki dan mereka akan menghargai yang ada pada
dirinya.

Harga diri bukan merupakan bawaan yang telah dimiliki seseorang sejak lahir
tetapi merupakan suatu komponen kepribadian yang berkembang semenjak awal
kehidupan anak. Harga diri dapat terbentuk secara perlahan melalui interaksi
individu dengan lingkungannya seperti orang tua, orang-orang disekitar dan atau
teman sebaya.

Mengapa harga diri penting untuk manusia ? Penting. Karena setiap individu
harus terus berkembang, apapun kemampuan yang dimiliki setiap individu harus
terus berkembang menjadi orang yang lebih baik. Untuk terus berkembang dan
berkompetisi dengan individu lain maka ia harus memiliki semangat, optimisme,
kemantapan, dan mampu mengendalikan situasi dirinya. Optimisme dan rasa
pantang menyerah itulah termasuk ciri-ciri individu yang memiliki harga diri yang
tinggi, karena ia memahami kemampuannya dan menghargai yang ada pada
dirinya sehingga ia akan merasa bahagia dan terus mengembangkannya. Karena
harga diri berpengaruh besar terhadap kualitas dan kebahagiaan hidup seseorang.

Hanna dalam Kamila Ismi dan Mukhlis Vol.9 No.2 (2013:2) menyatakan
bahwa harga diri(self esteem)merupakan dasar untuk membangun well-being
(kesejahteraan) dan kebahagiaan dalam hidup individu. Hal ini karena self esteem

merupakan bagian penting dari konsep diri individu. Self esteem juga merupakan
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yang ditanamkan dan menunjukkan pada orientasi positif atau negatif dari
individu itusendiri.
2.2.3 Aspek-aspek Harga Diri (Self Esteem)

Seorang individu dalam memahami orang lain atau berinteraksi dengan
orang lain cenderung dipengaruhi dengan cara ia memahami dirinya sendiri dan
menghargai dirinya sendiri. Setelah dijelaskan pengertian harga diri dan
pentingnya harga diri maka dapat diambil kesimpulan bahwa aspek dalam harga
diri (self esteem) pada individu ada dua, yaitu :
2.2.3.1 Penerimaan diri

Individu yang mampu memahami dirinya sendiri akan memandang
kelemahan dan kelebihan dalam dirinya sebagai hal yang wajar yang ada dalam
setiap individu. Penerimaan diri yang baik akan membuat individu dapat berfikir
secara rasional bahwa setiap individu pasti memiliki kelemahan dan hal tersebut
bukanlah penghambat bagi perkembangan dirinya, dan setiap individu pasti
memiliki kelebihan yang berbeda dengan individu lain yang harus dikembangkan
dan tak perlu di banding-bandingkan siapa yang lebih baik.

Menurut Hurlock (1999: 434) mengemukakan bahwa penerimaan diri
merupakan tingkat dimana individu benar-benar mempertimbangkan karakteristik
pribadinya dan mau hidup dengan karakteristik tersebut. Sependapat dengan itu,
Supratiknya (1995:84) menyebutkan, yang dimaksud dengan menerima diri
adalah memiliki penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri, tidak bersikap

sinis terhadap diri sendiri.
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2.2.3.2 Evaluasi diri

Evaluasi diri adalah suatu cara untuk melihat kedalam diri sendiri. Dengan
evaluasi diri seorang individu dapat melihat kelebihan maupun kekurangannya,
untuk selanjutnya kekurangan menjadi tujuan perbaikan diri. Penilaian diri sendiri
merupakan suatu teknik penilaian yang meminta kita untuk menilai dirinya sendiri
yang berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang
dipelajari.
2.2.4 Karakteristik Harga Diri (Self Esteem) Tinggi Dan Rendah

Tingkat harga diri seseorang mempunyai konsekuensi penting terhadap
pembentukan tingkah laku individu. Bagaimana seseorang berhubungan dengan
dirinya berpengaruh dengan bagaimana ia berhubungan pada orang lain.

Setiap individu memiliki penilaian berbeda-beda pada diri sendiri, ada yang
menilain positif ataupun negatif. Jika seseorang menilai dirinya dengan hal-hal
yang positif maka ia cenderung memiliki self esteem yang tinggi begitupun
sebaliknya, jika seseorang menilai dirinya dengan hal-hal negatif maka cenderung
seseorang tersebut memiliki self esteem yang rendah.

Seperti pendapat Brehm dan Kassin sebagaimana dikutip oleh Dayaksini dan
Hudaniah (2006:66) bahwa “individu dengan self esteem tinggi mempunyai
pandangan positif dan keyakinan atas kemampuan yang dimiliki akan memberi
penghargaan pada diri sendiri. Individu yang menilai dirinya positif cenderung
untuk bahagia, sehat,berhasil dan dapat menyesuaikan diri. Sebaliknya orang yang
menilai dirinya negatif secara relatif tidak sehat, tertekan dan pesimis terhadap

masa depan dan cenderung gagal”.
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Menurut Dariuszky (2004:12) karakteristik individu yang memiliki self

esteem tinggi yaitu :

1.

Pada umumnya, mereka tidak terlalu kuatir dengan keselamatan hidupnya dan
lebih berani mengambil risiko.

Mereka  bersedia = mempertanggungjawabkan  kegagalan ~ maupun
kesalahannya.

Mereka mempunyai harapan-harapan yang positif dan realistis atas ikhtiarnya
maupun hasil ikhtiarnya,

Mereka dapat menemukan bukti atau alasan yang kuat untuk menghargai diri
mereka atas keberhasilan yang mereka raih.

Pada umumnya mereka memandang dirinya sama dan sederajat dengan orang
lain.

Mereka cenderung melakukan aktivitas-aktivitas yang bertujuan memperbaiki
atau menyempurnakan dirinya.

Mereka relatif puas dan berbahagia dengan keadaan hidupnya, dan
kemampuannya cukup bagus dalam menyesuaikan diri

Umumnya mereka memiliki perasaan-perasaan yan positif.

Sedangkan karakteristik individu yang memiliki self esteem yang rendah

(Dariuszky, 2004:12) yaitu :

1.

Mereka sering sulit menemukan hal-hal yang positif dalam tindakan yang

mereka lakukan.
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2. Mereka cenderung cemas mengenai hidupnya, dan cenderung kurang berani
mengambil risiko.

3. Mereka cenderung kurang menghargai keberhasilan yang mereka raih.

4. Mereka terlalu peduli akan tanggung jawabnya atas kegagalan yang mereka
perbuat dan sering mencari-cari dalih untuk membuktikan bahwa mereka
telah bertindak buruk.

5. Mereka merasa rendah diri ketika berhadapan dengan orang lain.

6. Mereka cenderung tidak termotivasi oleh keinginan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan diri tetapi melakukan segala hal yang mampu mereka
lakukan hanya untuk melindungi diri mereka dari kegagalan dan kekecewaan,
jadi bukan karena termotivasi untuk menyempurnakan atau memperbaiki diri.

7. Mereka kurang puas dan kurang berbahagia dengan hidupnya, dan kurang
mampu menyesuaikan diri.

8. Pikiran mereka cenderung mudah terserang perasaan depresi, putus asa dan

niat bunuh diri.

Menurut Coopersmith sebagaimana dikutip darijurnal Pamela, E & Fidelis
E.W Vol.2 No.1 (2006:17)menyatakan individu dengan harga diri tinggi memiliki
ciri sebagai berikut :

1. Aktif dan dapat mengekspresikan diri dengan baik

2. Berhasil dalam bidang akademis terlebih dalam mengadakan
hubungan sosial

3. Dapat menerima kritik dengan baik
4. Percaya pada persepsi dan reaksinya sendiri
5. Tak terpaku pada dirinya sendiri, hanya memikirkan kesulitan

sendiri
6. Keyakinan dirinya tak didasarkan atas fantasi, karena memang
punya kemampuan dan kecakapan
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7. Tidak terpengaruh oleh penilaian dari orang lain tentang
kepribadiannya baik itu yang positif maupun yang negatif

8. Lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan yang belum
jelas

9. Banyak menghasilkan suasana yang berhubungan dengan
kesukaran sehingga tercipta tingkat kecemasan yang rendah dan
memilih daya pertahanan yang seimbang.

Coopersmith juga mengindikasikan ciri-ciri individu yang memiliki harga diri
yang rendah yaitu :

Memiliki perasaan interior

Takut gagal dalam membina hubungan sosial

Terlihat sebagai orang yang asa dan depresi

Merasa diri diasingkan

Kurang dapat mengekspresika diri

Sangat tergantung pada lingkungan

Tidak konsisten

Secara pasif akan mengikuti apa yang ada di lingkungan
Mudah mengakui kesalahan.

CoNoOR~WNE

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan satu teori sebagai acuan
yaitu teori dari Coopersmith tentang ciri-ciri harga diri (self esteem) tinggi dan
rendah yang sudah dijelaskan diatas.

2.2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri (Self Esteem)

Harga diri bukanlah suatu sifat bawaan yang tidak dapat diubah. Harga diri
bisa meningkat dan sewaktu-waktu bisa menurun, semua tergantung bagaimana
individu menghadapi masalah yang ada. Banyak orang mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri, tetapi sebagian lainnya ada yang merasa putus asa atau
hampir menyerah bahkan mereka tidak memiliki persepsi positif untuk dirinya
sendiri ataupun lingkungannya.

Secara umum, harga diri akan berpengaruh besar pada kehidupan individu,

bagaimana individu akan berfungsi dalam kehidupannya sehari-hari. Individu
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dengan harga diri yang rendah, cenderung memiliki motivasi rendah pula.
Sedangkan individu dengan harga diri yang tinggi, maka akan lebih
dapatberperilaku efektif (Coopersmith dalam Anindyajati M dan Citra M.K,
2004).

Menurut Melliana (2006:92) self esteem dipengaruhi oleh self confidence dan
self respect :

1. Self confidence berarti kita meyakini kemampuan Kita untuk

mengambil tindakan tertentu dalam rangka mencapai tujuan Kita.
2. Self respect adalah derajat kepercayaan kita bahwa kita berhak

untuk bahagia, memiliki hubungan yang saling mengisi, serta
mempertahankan hak dan nilai persinal Kita.

Pendapat lain muncul dari Dariuszky (2004:14) menjelaskan faktor yang
mempengaruhi harga diri seseorang yaitu sebagai berikut :
2.2.5.1 Ikatan Batin

Ikatan batin merupakan suatu bentuk hubungan pribadi, misalnya anak dan
ibu khususnya melalui asosiasi yang konstan ataupun sering. lkatan batin antara
anak dan ibu sebenarnya sudah tumbuh jauh sejak anak di masa kehamilan.
Selama sembilan bulan masa kehamilan, lingkungan di sekitar kandungan amat
penting bagi perkembangan janin, kondisi fisik dan emosional sang ibu
memainkan peranan penting dalam penciptaan lingkungan.

Ikatan batin antara anak dan ayah pun sama pentingnya seperti ikatan anak
dan ibu. Untuk pengembangan harga diri yang tinggi, peranan sang ayah sangat
dibutuhkan. Anak-anak yang sedang tumbuh kembang perlu mengalami perasaan

diinginkan dan dicintai oleh orangtuanya. Apabila cinta yang diperolehnya kurang



22

memadai, maka anak sedang tumbuh terancam oleh bahaya terbentuknya harga
diri yang rendah dalam dirinya.
2.2.5.2 Hubungan Emosional

Hubungan emosional dapat terbentuk antara bayi dengan pengasuhnya.
Kualitas hubungan emosional ini krusial dalam pembentukan harga diri dan
konsep diri anak. John Bowlby seorang ahli psikologi berkebangsaan Inggris,
menegaskan bahwa hubungan emosional masa kanak-kanak sangat berpengaruh
terhadap semua hubungan yang akan dibentuk dan dijalani nanti dikemudian hari.
2.2.5.3 Pengakuan (Approval)

Salah satu definisi approval yaitu “mengakui kebaikan,memuji”. Pengakuan
adalah unsur krusial dalam pertumbuhan perasaan berguna dan harga diri seorang
anak. Pengakuan (approval) oleh orangtua dan tokoh-tokoh penting lainnya dalam
kehidupan seorang anak termasuk para kakak, yang berpengaruh besar terhadap
adik merupakan suatu kontrol atau pengendalian.
2.2.5.4 Pengalaman sekolah

Penolakan tidak selalu timbul dari lingkungan keluarga. Seorang anak bisa
sajatumbuh dalam keluarga penuh kasih sayang namun kemungkinan mendapat
kecaman pedas, penolakan, ejekan dan bahkan penganiayaan di sekolah dari pihak
guru maupun teman-teman. Hal tersebut juga dapat berpengaruhi negatif terhadap
pertumbuhan harga diri sang anak.
2.2.5.5 Bertumbuh dan berkembang

Harga diri tidak berhenti pertumbuhannya ketika seseorang telah memasuki

masa dewasa. Harga diri merupakan proses yang bisa meningkat atau sebaliknya
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menurun, yang berlangsung terus-menerus sepanjang usia, akan tetapi landasan
bagi suatu harga diri yang sehat dibangun pasa masa kanak-kanak.
2.2.6 Upaya Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem)

Menurut pendapat Santrock (2002:360-361) Harga diri anak-anak dapat
ditingkatkan dengan empat cara yaitu :
2.2.6.1 Pengindentifikasian sebab-sebab rendahnya harga diri dan bidang-

bidang kompetensi yang penting bagi diri

Pengindentifikasian sumber-sumber harga diri anak-anak yaitu kompetensi
dalam bidang yang penting bagi diri adalah penting bagi meningkatkan harga diri.
Menurut Susan Harter dalam Santrock (2002:360) bahwa program-program
peningkatan harga diri pada tahun 1960-an dimana harga diri itu sendiri
merupakan target dan orangOorang didorong untuk benar-benar puas terhadp diri
mereka sendiri. Anak-anak memiliki harga diri yang paling tinggi bila mereka
berkompetensi dalam bidang-bidang yang paling penting bagi diri. Oleh karena
itu, anak-anak harus didorong untuk mengidentifikasi dan menilai bidang-bidang
kompetensi.
2.2.6.2 Dukungan emosional dan persetujuan sosial

Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk konfirmasi dari
orang lain juga sangat mempengaruhi harga diri anak (Harter dalam Santrock,
2002:360). Beberapa anak yang rendah harga dirinya biasanya berasal dari
keluarga atau kondisi konflik dimana mereka mengalami pelecehan/penyiksaan

atau pengabaian, yakni situasi yang tidak mendukung.
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2.2.6.3 Prestasi

Prestasi juga dapat menigkatkan harga diri anak. Misalnya oengajaran
langsung keterampilan nyata pada anak-anak seringkali berhasil meningkatkan
prestasi dan dengan demikian meningkatkan harga diri. Anak-anak
mengembangkan harga diri yang lebih tinggi karena mereka sudah mengetahui
tugas-tugas yang penting untuk mencapai tujuan, dan mereka telah berpengalaman
mengerjakan tugas-tugas atau perilaku-perilaku yang sama.
2.2.6.4 Menghadapi masalah

Harga diri juga sering mengingat bila anak-anak mengalami suatu masalah
dan mencoba menghadapinya, bukan malah menghindarinya. Bila menghadapi
dan bukan menghindari maka anak-anak seringkali akan bersikap dan bertindak
realistis, jujur dan defensif. Hal ini akan menghasilkan pemikiran evaluasi diri
yang lebih menguntungkan, yang menghasilkan self-generated approval yang

dapat menaikkan harga diri.

2.3 Pola Asuh Orangtua

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dimana anak dapat
berinteraksi. Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan
kepribadian sang anak sangatlah besar. Banyak faktor dalam keluarga yang ikut
berpengaruh dalam proses perkembangan anak. Salah satunya adalah dalam
pembentukan kepribadian adalah praktik pengasuhan anak. Pola asuh orang tua

dalam keluarga adalah sebuah frase yang menghimpun empat unsur penting, yaitu



25

pola, asuh, orang tua, dan keluarga. Pola adalah pola asuh terdiri dari dua kata
yaitu pola dan asuh.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model,
sisem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Ketika pola diberi arti
bentuk/struktur yang tetap, maka hal itu semakna dengan istilah
“kebiasaan”. Asuh yang bearti mengasuh, satu bnetuk kata kerja yang
bermakna (1) menjaga (merawat dan mendidik) anak Kkecil; (2)
membimbing (membantu, melatih, dsb) supaya dapat berdiri sendiir; (3)
memimpin (mengepalai, menyelenggarakan) suatu badan kelembagaan.
Ketika mendapat awalan dan akhiran, kata asuh memiliki makna yang
berbeda. Pengasuhan berarti proses, perbuatan, cara pengasuhan. Kata
asuh mencakup segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan,
perawatan, dukungan dan bantuan sehingga orang tetap berdiri dan
menjalani hiudpnya secara sehat. Orangtua, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia,adalah ayah ibu kandung, (orang tua-tua) orang yang
dianggap tua (cerdik pandai, ahli, dan sebagainya); orang-orang yang
dihormati (disegani) di kampung. Dalam konteks keluarga, tentu saja
orang tua yang dimaksud adalah ayah dan atau ibu kandung dengan
tugas dan tanggung jawab mendidik anak dalam keluarga (Djamarah
S.B, 2014:50-51).

Menurut Tafsir A sebagaimana dikutip oleh Djamarah S.B (2014:51) bahwa
“pola asuh berarti pendidikan. Dengan demikian, pola asuh orang tua adalah
upaya orang tua yang konsisten dan persisten dalam menjaga dan membimbing
anak dari sejak dilahirkan hingga remaja”. Sehubungan dengan itu Djamarah S.B
(2014:51) juga menjelaskan “pola asuh orang tua dalam Kkeluarga berarti
kebiasaan orang tua, ayah dan atau ibu, dalam memimpin, mengasuh dan
membimbing anak dalam keluarga”.

Siti Meichati dalam skripsi Diah Eka Octarina (2004) mengemukakan bahwa
“pola asuh adalah perlakuan orang tua dalam rangka memenuhi kebutuhan,
memberi perlindungan dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari”.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Zakiyah Daradjat (1996:56) bahwa

“kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup merupakan unsur-unsur pendidikan



26

yang secara tidak langsung akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang

tumbuh”.

Hurlock (2010: 85), mengemukakan bahwa pola asuh orang tua memiliki

aspek-aspek berikut ini:

1.

Peraturan, tujuannya adalah untuk membekali anak dengan pedoman perilaku
yang disetujui dalam situasi tertentu. Hal ini berfungsi untuk mendidik anak
bersikap lebih bermoral. Karena peraturan memiliki nilai pendidikan mana
yang baik serta mana yang tidak, peraturan juga akan membantu mengekang
perilaku yang tidak diinginkan. Peraturan haruslah mudah dimengerti, diingat
dan dapat diterima oleh anak sesuai dengan fungsi peraturan itu sendiri.
Hukuman, yang merupakan sanksi pelanggaran. Hukuman memiliki tiga
peran penting dalam perkembangan moral anak. Pertama, hukuman
menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat.
Kedua, hukuman sebagai pendidikan, karena sebelum anak tahu tentang
peraturan mereka dapat belajar bahwa tindakan mereka benar atau salah, dan
tidakan yang salah akan memperoleh hukuman. Ketiga, hukuman sebagai
motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima oleh msayarakat.
Penghargaan, bentuk penghargaan yang diberikan tidaklah harus yang berupa
benda atau materi, namun dapat berupa kata-kata, pujian, senyuman, ciuman.
Biasanya hadiah diberikan setelah anak melaksanakan hal yang terpuji.
Fungsi penghargaan meliputi penghargaan mempunyai nilai yang mendidik,

motivasi untuk mengulang perilaku yang disetujui secara sosial serta
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memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial, dan tiadanya penghargaan

melemahkan keinginan untuk mengulang perilaku itu.

4. Konsistensi, berarti kestabilan atau keseragaman. Sehingga anak tidak
bingung tentang apa yang diharapkan pada mereka. Fungsi konsistensi adalah
mempunyai nilai didik yang besar sehingga dapat memacu proses belajar,
memiliki motivasi yang kuat dan mempertinggi penghargaan terhadap
peraturan dan orang yang berkuasa. Oleh karena itu Kita harus konsisten
dalam menetapkan semua aspek disiplin agar nilai yang kita miliki tidak
hilang.

Thomas Gordon menggolongkan pola asuh orangtua dalam tiga pola, yaitu
pola otoriter, permisif dan demokratis (Syamaun, N, 2012:28). Namun karena
dalam penelitian ini akan mencari data perbandingan antara pola asuh orang tua
yang otoriter dan demokratis, maka jenis pola asuh permissif tidak akan dijelaskan

dalam penelitian ini.

2.3.1 Pola Asuh Otoriter
2.3.1.1 Pengertian Pola Asuh Otoriter

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, otoriter berarti berkuasa sendiri dan
sewenang-wenang. Menurut Singgih D. Gunarsa dan Ny.Y. Singgih D. Gunarsa
(1995:87) “pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola yang menuntut anak agar
patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat oleh orangtua

tanpa ada kebebasan untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya sendiri”.
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Bouldwin dalam Al-Mighwar M (2006:198) berpendapat bahwa “rumah
tangga yang diktator (otoriter) merupakan rumah tangga yang di dalamnya tidak
ada adaptasi; artinya penuh konflik, pergumulan dan perselisihan antara orang tua
dan anak-anaknya”.

Sependapat dengan Santrock (2002:257) bahwa “pengasuhan yang otoriter
jalah suatu gaya membatasi dan menghukum yang menuntut anak untuk
mengikuti perintah-perintah orangtua dan menghormati pekerjaan dan usaha”.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapt disimpulkan bahwa pola asuh
otoriter merupakan gaya pengasuhan yang lebih menekankan pada aturan dan
tuntutan dari orangtua kepada anak agar anak menjadi taat dan patuh dan tidak ada
kebebasan dalam mengemukakan pendapat sendiri.
2.3.1.2 Ciri-ciri Pola Asuh Otoriter

Ciri-ciri orangtua dengan pola asuh otoriter menurut Zahara Idris dan Lizma
Jamal (1992:88) antara lain :

1. Anak harus mematuhi orangtua dan tidak boleh membantah. Semua perintah
dari orang tua harus diikuti dan tidak boleh dibantah, karena jika dibantah
maka anak dianggap salah dan harus dihukum.

2. Orangtua cenderung mencari kesalahan-kesahan pada anak dan kemudian
menghukumnya. Karena orang tua otoriter selalu merasa benar demi kebaikan
anaknya, maka jika anak bersikap yang kurang sesuai menurut orang tua, si
anak akan mendapatkan hukuman berupa fisik ataupun psikologis.

3. Orangtua cenderung memberikan perintah dan larangan terhadap anak.

Karena “perintah” dan “larangan” dianggap baik untuk membentuk
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kepribadian anak maka anak harus mematuhi segala perintah dan larangan
tersebut.
Apabila terdapat perbedaan antara orangtua dan anak, maka anak dianggap
sebagai pihak yang suka melawan dan pembangkang.
Orangtua cenderung memaksa disiplin.
Orangtua menentukan segala sesuatu untuk anak dan anak hanya sebagai
pelaksana. Pada dasarnya, orang tua yang otoriter cenderung menguasai
apapun yang berhubungan dengan anak, maka segala keputusan atau
keinginan anak, orang tua yang menentukan tanpa mendiskusikan dengan
anak.
Menurut Thomas Gordon sebagaimana dikutp oleh Syamaun, N
(2012:28) tipe otoriter cirinya adalah sering memusuhi, tidak
kooperatif, menguasai, suka memarahi anak, menuntut yang tidak
realistis, suka memerintah, menghukum secara fisik, tidak

memberikan keleluasaan (mengekang), membentuk disiplin secara
sepihak, suka membentak, dan suka mencaci-maki.

Adapun ciri-ciri dari pola asuh otoriter adalah menurut Kartini Kartono (1997:19)

adalah :

1.

Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua dan tidak boleh
membantah. Segala peraturan yang dibuat orang tua memang harus dipatuhi
oleh anak, ketika anak tidak menaati peraturan tersebut maka anak akan
dianggap tidak penurut atau sulit diatur.

Orang tua cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak dan kemudian

menghukumnya. Karena orang tua otoriter selalu merasa benar demi kebaikan
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anaknya, maka jika anak bersikap yang kurang sesuai menurut orang tua, si
anak akan mendapatkan hukuman berupa fisik ataupun psikologis.

Orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan kepada anak. Karena
“perintah” dan “larangan” dianggap baik untuk membentuk kepribadian anak
maka anak harus mematuhi segala perintah dan larangan tersebut

Jika terdapat perbedaan pendapat antara orang tua dan anak, maka anak
dianggap pembangkang.

Orang tua cenderung memaksakan disiplin.

Orang tua cenderung memaksakan segala sesuatu untuk anak dan anak hanya
sebagai pelaksana.

Tidak ada komunikasi antara orang tua dan anak. kerawanan komunikasi
yang berimplikasi pada menurunnya tingkat penghargaan dan secara batin
terjadi penolakan merupakan fenomena yang sering terjadi dalam sebuah

keluarga.

2.3.1.3 Dampak Pola Asuh Otoriter Pada Anak

Menurut Zahara Idris dan Lizma Jamal (1992:89) pola asuh orangtua yang

demikian menghasilkan anak yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1.

Didalam rumah anak memperlihatkan perasaan dengan penuh rasa ketakutan,
merasa tertekan, tidak mempunyai pendirian, mudah dipengaruhi dan sering
berbohong khususnya pada orangtua sendiri.

Terlalu sopan dan tunduk pada pemimpin, patuh yag tidak pada tempatnya,

dan tidak berani mengeluarkan pendapat.
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Kurang berterus terang, tergantung pada orang lain. Karena di dalam rumah
sering disalahkan akibatnya anak menjadi tidak berani berterus terang dan
selalu bergantung pada orang lain.

Pasif, kurang dalam berinisiatif baik dalam rumah maupun di sekolah. Karena
kebiasaan dirumah sang anak tidak dilibatkan dalam berbagai masalah maka
anak menjadi cenderung pasif atau kurang berinisiatif di lingkungannya.
Anak kesulitan dalam bergaul dengan orang lain, hal ini disebabkan karena
perilaku orangtua kasar dan adanya rasa bersalah pada anak sehingga
membuatnya takut akan sesuatu.

Anak ragu dalam mengambil keputusan. Segala keputusan yang diambil
dalam keluarga selalu melibatkan orang tua, dan pada akhirnya anak ragu
dalam mengambil keputusan bahkan takut untuk menentukan keputusannya.
Anak merasa rendah diri dan tidak berani memikul tanggungjawab.

Anak menjadi pesimis, cemas dan putus asa.

Anak ketika diluar rumah menjadi agresif, suka berkelahi dan mengganggu
teman. Sikap anak merupakan cerminan dari sikap orangtuanya karena orang
tuanya lah sebagai pendidik pertama bagi anak, maka jika anak bertindak
agresif memiliki kemungkinan besar bahwa anak tersebut mendapatkan hal
yang sama dalam keluarganya. Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam
Djamarah S.B (2014:69) bahwa jka anak diperlakukan oleh orang tuanya
dengan perlakuan kejam, dididik dengan pukulan yang keras dan cemoohan

pedas dan selalu mendapat penghinaan dan ejekan, maka akan menimbulkan
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reaksi balik yang akan tampa pada perilaku dan akhlaknya, dan gejala rasa

takut serta cemas akan tampak pada tindakan-tindakan anak.

10. Anak tidak mempunyai pendirian yang tetap mudah dipengaruhi teman.
Dalam pola asuh otoriter semua hal dikendalikan oleh orang tua, karena sebab
itulah anak menjadi tidak memiliki pendirian dan pada akhirnya anak mudah
terpengaruh dengan lingkungannya.

Efek pola asuh otoriter terhadap perilaku belajar anak (Syamsu Yusuf LN,

2005:25) :

1. Anak menjadi tidak percaya diri, kurang spontan, ragu-ragu dan pasif, serta
memiliki masalah konsentrasi dalam belajar.

2. Anak menjalankan tugas-tugasnya hanya karena takut hukuman.

3. Disekolah, memiliki kecenderunagn berperilaku anti social, agresif, impulsive
dan perilaku mal adatif lainnya.

4. Anak perempuan cenderung menjadi dependen.

5. Anak merasa tidak bahagia, tidak terlatih untuk beriinisiatif, selalu tegang,
cenderung ragu.

6. Anak tidak mampu menyelesaikan permasalahan atau problem solving-nya

kurang.

2.3.2 Pola Asuh Demokratis

2.3.2.1 Pengertian Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah “suatu bentuk pola asuh yang memperhatikan

dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak mutlak dan dengan
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bimbingan yang penuh pengertian antara orang tua dan anak” (Singgih D.
Gunarsa, 1995: 84).
Baumrind sebagaimana dikutip oleh Santrock(2002:257) menjelaskan
bahwa pola asuh demokratis mendorong anak-anak agar mandiri tetapi
masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-
tindakan mereka. Musyawarah verbal yang ekstensif dimungkinkan
dan orang tua memperlihatkan kehangatan serta kasih sayang kepada
anak. Pengasuhan yang otoritatif diasosiasikan dengan kompetensi
sosial anak.

Dalam hasil penelitian seorang ahli yang bernama Baldwin sebagaimana
dikutip Gerungan (2010:203) bahwa “didikan yang demokratis dirumuskannya
sebagai didikan dimana orang tua sering berembuk mengenai tindakan-tindakan
yang harus diambil, menerangkan alasan-alasan dari peraturan-peraturan,
menjawab pertanyaan-pertanyaan anak, dan sikap toleran”.

Berdasarkan pengertian ahli diatas, maka kesimpulan dari pengertian pola
asuh demokratis adalah suatu pola pengasuhan orang tua yang lebih menekankan
pada kepentingan seluruh anggota keluarga, penuh kasih sayang, saling pengertian
antara orang tua dengan anak dan musyawarah merupakan jalan dalam
penyelesaian masalah.
2.3.2.2 Ciri-ciri Pola Asuh Demokratis

Setelah penjelasan tentang pengertian pola asuh demokratis diatas, menurut
Djamarah S.B (2014: 61) ada beberapa ciri dari tipe pola asuh yang demokratis
adalah sebagai berikut:

1. Dalam proses pendidikan terhadap anak selalu bertitik tolak dari pendapat

bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia.
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Orang tua selalu berusaha menyelaraskan kepentingan dan tujuan pribadi
dengan kepentingan anak.

Orang tua senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari anak.
Mentolerir ketika anak membuat kesalahan dan memberikan pendidikan
kepada anak agar jangan berbuat kesahan dengan tidak mengurangi daya
Kreativitas, inisiatis dan prakarsa dari anak.

Lebih menitikberatkan kerjasama dalam mencapai tujuan.

Orangtua selalu berusaha untuk menjadikan anak lebih sukses darinya.

Sependapat dengan itu, Hurlock juga berpendapat (1993: 278) “pola asuh

demokratis mempunyai ciri: (1) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan

mengembangkan kontrol internal;(2) Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua

dan turut dilibatkan dalam pengambilan keputusan;(3) Menetapkan peraturan serta

mengatur kehidupan anak”.

Ciri-ciri pola asuh demokratis juga dijelaskan oleh Zahara Idris dan Lisma

Jamal (1992: 87) adalah sebagai berikut :

1.

Menentukan peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima, dipahami dan
dimengerti oleh anak.

Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang perlu dipertahankan
dan yang tidak baik agar ditinggalkan

Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian.

Dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga
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5. Dapat menciptakan suasana komunikatif antara orang tua dan anak serta
sesama keluarga.

2.3.2.3 Dampak Pola Asuh Demokratis Pada Anak

Menurut Yusuf, S (2005:52) “pola asuh ini menimbulkan perilaku anak
yang bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan diri,
bersikap sopan, mau bekerjasama, rasa ingin tahunya yang tinggi, mempunyai
tujuan / arah hidup yang jelas dan berorientasi terhadap prestasi”.

“Anak dari orang tua yang demokratis ceria, bisa mengendalikan diri dan
mandiri, dan berorientasi pada prestasi, mereka cenderung untuk mempertahankan
hubungan yang ramah dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa,
dan bisa mengatasi stres dengan baik” (Santrock, 2002: 167).

Zahara Idris dan Lisma Jamal (1992: 88) mengungkapkan pengaruh pola
asuh orang tua demokratis, yakni:

1. Anak akan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Dengan
pola demokratis yang lebih menekankan pada kepentingan bersama antara
orang tua dengan anak maka perkembangan anak jadi lebih baik, karena
orang tua selalu membimbing dengan baik pada tahap perkembangannya.

2. Daya kreatif anak menjadi besar dan daya ciptanya kuat. Tipe pola
demokratis ini berjalan dalam suasana yang rileks sehingga memiliki
kecenderungan untuk menghasilkan produktivitas dan kreativitas pada anak
karena pada tipe ini anak dapat memaksimalkan kemampuan yang dimiliki

anak.
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Anak akan patuh, hormat, dan penurut dengan sewajarnya. Tanpa disuruh
atau diperintah anak sudah memiliki kesadaran bahwa seorang anak haruss
patuh dan hormat kepada orang tua. Sikap kesadaran diri anak dapat
berkembang baik karena selalu didukung oleh orang tua.

Sifat kerjasama, hubungan yang akrab dan terbuka sangat cocok dengan
perkembangan jiwa anak, apabila dalam belajar, besar kemungkinannya dia
akan berhasil sesuai dengan kemampuannya.

Anak akan menerima orang tuanya sebagai orang tua yang berwibawa.

Anak mudah menyesuaikan diri, oleh karena itu disenangi oleh teman-
temannya baik di rumah maupun di luar rumah.

Anak mudah mengeluarkan pendapat dalam diskusi dan pertemuan.
Kebiasaan dalam lingkungan keluarga yang mementingkan kebersamaan
maka dalam lingkungan organisasi diluar keluarga sang anak juga mudah
dalam berpendapat dan mudah menerima pendapat dari orang lain.

Anak merasa aman karena diliputi oleh rasa cinta kasih sayang yang
melimpah dan merasa diterima serta dihargai oleh orang tuanya.

Anak percaya kepada diri sendiri yang wajar dan disiplin serta sportif.

Anak bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan.

Anak hidup dengan penuh gairah dan optimis karena hidup dengan rasa kasih
sayang, merasa dihargai sebagai anak yang tumbuh dan berkembang, serta

orang tuanya memperhatikan kebutuhan, minat, cita-cita dan kemampuannya.
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2.4 Harga Diri (Self Esteem) Pada Anak dengan Pola Asuh Orang

Tua Otoriter

Setiap orangtua pasti mendambakan anaknya yang terbaik dan berprestasi
dari anak-anak orang lain, sehingga banyak orangtua yang ikut campur dalam
pengambilan keputusan atau saat anak memilih hal yang diinginkan, karena
orangtua khawatir dan takut jika anaknya salah pilih akan mempengaruhi anak ke
hal yang negatif. Kekhawatiran itulah yang membuat orangtua mendominasi anak
dan banyak mengatur anak. Seperti pendapat Hurlock (1993:204) “anak yang
didominasi oleh salah satu atau kedua orangtua akan bersifat jujur, sopan dan
berhati-hati tetapi cenderung malu, patuh dan mudah dipengaruhi orang lain,
mengalah dan sangat sensitif. Pada anak yang didominasi sering berkembang rasa
rendah diri dan perasaan menjadi korban”.

Orangtua yang terlalu menuntut dan mendominasi dalam keluarga dapat
disebut orangtua dengan pola asuh otoriter. Menurut Singgih D. Gunarsa dan
Ny.Y. Singgih D. Gunarsa (1995:87) “pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola
yang menuntut anak agar patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan
yang dibuat oleh orangtua tanpa ada kebebasan untuk bertanya atau
mengemukakan pendapatnya sendiri”. Selain kekhawatiran orangtua terhadap
anaknya, sikap orangtua juga sangat mempengaruhi cara mereka memperlakukan
anak dan akan berpengaruh juga bagaimana tingkah laku sang anak. Sikap
orangtua yang cenderung otoriter akan membuat anak menjadi rendah diri, merasa
tidak dihargai dan pasif. Pengaruh terhadap anak juga dijelaskan oleh Hurlock

(1999) menyatakan bahwa “anak akan cenderung menjadi bingung dan tidak
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aman. Pengalaman yang terbatas dan ketidakmatangan mental menghambat dalam
mengambil keputusan tentang perilaku yang akan memenuhi harapan sosial”.
Pendapat lain tentang pengaruh pola asuh otoriter pada anak dinyatakan oleh
Santrock (2002:257) bahwa “anak-anak yang orangtuanya otoriter seringkali
cemas akan perbandingan sosial, gagal memprakarsai kegiatan, dan memiliki

keterampilan komunikasi yang rendah”.

2.5 Harga Diri (Self Esteem) Pada Anak dengan Pola Asuh Orang

Tua Demokratis

Hubungan emosional yang terbentuk antara anak dengan ibunya akan terjalin
sejak anak dalam kandungan. Kualitas hubungan emosional ini krusial dalam
pembentukan konsep diri dan perasaan berharga dalam diri sang anak kelak.
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Dariuszky (2004:17) “hubungan
emosional yang aman menguatkan perasaan berharga dalam jiwa sang anak,
karena dalam jiwa anak yang bersangkutan tumbuh perasaan bahwa dirinya
dihargai”.

Tipe pola asuh demokratis mengharapkan anak untuk berbagai tanggung
jawab dan mampu mengembangkan potensi kepemimpinan yang dimilikinya.
Memiliki kepedulian terhadap hubungan antarpribadi dalam keluarga. Meskipun
tampak kurang terorganisasi dengan baik, namun gaya ini dapat berjalan dalam
suasana Yyang rileks dan memiliki kecenderungan untuk menghasilkan
produktivitas dan kreativitas, karena tipe pola asuh demokratis ini mampu

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki anak.
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Menurut beberapa ahli memang salah satu faktor yang mempengaruhi harga
diri positif atau negatif tergantung pada cara orangtua mendidik seperti pendapat
Menurut Burns sebagaimana dikutip oleh Anindyajati Maharsi dan Citra M.K
(2004:58) yangterpenting dalam pembentukan harga diriadalah:

1. Pola asuh orangtua.
2. Feedback dari lingkungan, yaitu pandangan-pandangan orang lain.
3. Body image, yaitu evaluasi dari keadaan fisik seseorang.

Perkembangan harga diri (self esteem) pada individu bukan merupakan
keturunan dari orang tua, tetapi dimulai dari individu tersebut dilahirkan. Harga
diri dapat terbentuk secara perlahan dengan diawali bagaimana individu
berinteraksi dengan orangtuanya, kemudian lingkungan sekitar. Seperti dalam
jurnal Anindyajati, M dan Citra M.K Vol.2 No.1 (2004:58) orangtualah yang
dijadikan model pertama dari proses imitasi anak, ia akan menilai dirinya
sebagaimana orang tuanya menilai dirinya. Jika orangtua menerima kemampuan
anak sebagaimana adanya, maka ia juga akan menerima dirinya. Tetapi kalau
orangtua menuntut yang lebih tinggi dari kemampuan diri anak sehingga mereka

tidak menerima anak sebagaimana adanya, maka anakpun akan menolak dirinya.

2.6 Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
(Arikunto, 2006:71). Berdasarkan landasan teori diatas, maka dapat ditentukan
hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan self esteem (harga diri)

siswa antara pola asuh orang tua otoriter dan demokratis”.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah “cara yang digunakan oleh peneliti dengan

mengumpulkan data penelitiannya” (Arikunto, 2006:160). Suatu penelitian ilmiah

pada dasarnya merupakan usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan

menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Dalam suatu penelitian ilmiah selalu

berdasarkan metode yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang mencakup: jenis

penelitian dan desain penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, metode

dan alat pengumpul data, validitas dan reliabilitas instrument, dan teknik analisis

data. Masing-masing bagian tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

3.1 Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu Perbandingan Self esteem Antara
Siswa Dengan Pola Asuh Otoriter Dan Siswa Dengan Pola Asuh Demokratis
Kelas X Di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab. Pekalongan Tahun Ajaran
2015/2016, maka jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian komparatif.
Menurut Arikunto (2006:267) “penelitian komparatif yaitu penelitian komparatif
akan menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-
benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap

orang, kelompok, terhadap suatu ide, atau prosedur kerja”.

40
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3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan proses yang diperlukan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan penelitian sesuai metode penelitian. Desain
penelitian masih menggunakan variabel mandiri, (satu variabel) seperti halnya
dalam penelitian deskriptif, tetapi variabel tersebut berada pada populasi dan
sampel yang berbeda.

Terdapat dua model komparasi, yaitu komparasi antara dua sampel dan
komparasi antara lebih dari dua sampel yang sering disebut komparasi k sampel.
Selanjutnya “setiap model komparasi sampel dibagi menjadi dua jenis yaitu
sampel yang berkorelasi dan sampel yang tidak berkorelasi disebut dengan sampel
independen” (Sugiyono, 2009:117). Dalam penelitian ini menggunakan sampel
independen karena dua sampel yang akan diteliti yaitu siswa dengan pola asuh
orang tua otoriter dan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis yang tidak
saling berkaitan dan tidak diberi perlakuan. Maka, desain penelitian yang
digunakan untuk penelitian komparatif ini yaitu sebagai berikut (Nazir, 2003:60) :

1. Merumuskan dan mendefinisikan masalah.

2. Jajaki dan teliti literatur yang ada.

3. Merumuskan kerangka teoritis dan hipotesis-hipotesis serta
asumsi-asumsi yang dipakai.

4. Membuat rancangan penelitian, seperti : memilih subjek yang
digunakan dengan teknik pengumpulan data yang diinginkan dan
mengkategorikan sifat atau atribut atau hal lain yang sesuai
dengan masalah yang ingin dipecahkan, untuk memudahkan
analisis sebab-akibat.

5. Menguji hipotesis, buat interpretasi terhadap hubungan dengan
teknik statistik yang tepat.

6. Membuat generalisasi, kesimpulan, serta implikasi kebijakan.
7. Menyusun laporan sesuai tata cara penulisan ilmiah.
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3.3 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:61) bahwa “variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

3.3.1 Identifikasi VVariabel Penelitian

Menurut Sugiyo (2012:61) “hubungan antara satu variabel dengan variabel
lain dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu : independent variable
atau variabel bebas dan dependentvariable atau variabel terikat”. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas yaitu siswa dengan pola asuh otoriter dan siswa dengan pola asuh
demokratis dengan menggunakan simbol (X). Sedangkan variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu harga diri (elf
esteem) dengan menggunakan simbol (Y).

3.3.2 Hubungan Antar Variabel

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian yaitu siswa kelas X
yang terbagi menjadi dua jenis yaitu siswa dengan pola asuh orang tua otoriter
dan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis sebagai variabel bebas (X) yang

akan mempengaruhi harga diri (self esteem) siswa sebagai variabel terikat ().
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3.3.3 Definisi operasional

Setelah variabel penelitian diidentifikasi, maka langkah selanjutnya adalah
menyusun definisi operasional. Menurut Azwar (2011: 74) “definisi operasional
variabel adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan
karakteristik variabel tersebut yang dapat dipahami”. Berdasarkan variabel yang
digunakan maka definisi operasional dalam penelitian ini yaitu :
3.3.2.1 Harga Diri (Self Esteem)

Harga diri (self esteem) merupakan penilaian positif ataupun negatif terhadap
diri sendiri secara global, seberapa jauh individu percaya dengan kemampuannya
dan menghargai dirinya. Individu yang memiliki harga diri tinggi berarti
memandang dirinya secara positif. Individu dengan harga diri tinggi sadar akan
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan memandang kelebihan-kelebihan
tersebut lebih penting daripada kelemahannya. Sebaliknya, individu dengan harga
diri rendah cenderung memandang dirinya secara negatif dan terfokus pada
kelemahan dirinya. Individu yang menilai dirinya positif cenderung untuk
bahagia, sehat, berhasil dan dapat menyesuaikan diri. Sebaliknya orang yang
menilai dirinya negatif secara relatif tidak sehat, tertekan dan pesimis terhadap
masa depan dan cenderung gagal.
3.3.2.2 Pola Asuh Orangtua

Pola asuh orang tua terbagi menjadi tiga yaitu otoriter, permisif dan
demokratis. Namun, dalam penelitian ini hanya akan membandingkan dua jenis
pola asuh orang tua yaitu antar otoriter dengan demokratis. Pola asuh otoriter

memiliki karakteristik penuh tuntutan dan cenderung mengekang, ciri-cirinya :
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orang tua sering mengancam anak, anak harus patuh kepada orang tua, orang tua
yang berhak mengambil keputusan, cenderung kasar dalam melontarkan kata-
kata, dll. Sedangkan pola asuh demokratis memiliki karakteristik orang tua
membimbing anak dan penuh pengertian, ciri-cirinya meliputi : penuh kasih
sayang, memberikan saran ketika anak menentukan pilihan, memberi pujian jika

anak berprestasi dan membimbing jika anak salah, saling berbagi tugas, dll.

3.4 Populasi Dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subjek/objek yang
mempunyai Kkuantitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2006:550).

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, dalam penelitian ini yang
dapat dijadikan populasi adalah orang-orang yang dijadikan sebagai data dalam
mengungkapkan tujuan skripsi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Kedungwuni yang berjumlah 318. Alasan memilih kelas
X dalam penelitian ini yaitu karena berdasarkan wawancara dengan guru BK di
sekolah bahwa ada beberapa orang tua murid kelas X yang otoriter dengan ciri-
ciri ikut mengendalikan keputusan anak dalam memilih penjurusan IPA atau IPS,
memarahi anak jika nilainya menurun, dan adanya peraturan yang ketat didalam
rumah. Perbandingan jumlah populasi pola asuh otoriter dan demokratis dapat di

lihat dalam tabel berikut :
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Tabel 3.1
Jumlah Populasi Dalam Penelitian
Pola Asuh Pola Asuh Demokratis
No Kelas X Otoriter Jumlah
L P L P
1. | XMIPA1 1 4 8 23 36
2. | XMIPA 2 - 3 9 20 32
3. | XMIPA3 1 2 9 24 36
4. | X MIPA 4 2 11 8 14 35
5 | XMIPAS - 3 10 23 36
6. | XIPS1 2 4 6 22 34
7. | XIPS2 3 5 7 20 35
8. | XIPS3 2 4 8 24 38
9. | XIPS4 1 2 9 24 36
Jumlah 12 38 74 194
Jumlah 50 268 318
Total
3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2012:118) “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dalam penelitian untuk
menentukan jumlah sampel harus menggunakan teknik sampling. “Teknik
sampling merupakan teknik pengambilan sampel” (Sugiyono, 2007:62). Untuk
menentukan sampel dalam penelitian, peneliti menggunakan dua teknik
pengambilan sampel yaitu Proportionate Random sampling dan Simple Random
Sampling.

Jumlah sampel yang diambil berdasarkan rumus lIsaac dan Michaelyang
tercantum pada tabel 5.1 dalam Sugiyono (2012:128) diperoleh dari populasi 318
dengan taraf kesalahan 5%, maka jumlah sampel yang diambil adalah 167 dengan

perhitungan rumus berikut :
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G- A2.N.P.Q
~d2(N-1) +2A%P.Q

A? dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%
P=Q=05 d=0,05 S = jumlah sampel

Pengambilan sampel dengan alasan sampel tidak homogen sehingga
pengambilan sampel menggunakan proportionate random sampling. Teknik ini
digunakan bila populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan berstrata
secara proporsional. Alasan menggunakan teknik ini karena populasi yang
digunakan oleh peneliti mempunyai anggota tidak homogen dan tidak bisa
disamakan antara pola asuh otoriter dengan demokratis, serta perbedaan jumlah
populasi yang sangat jauh maka untuk menentukan ukuran sampel menggunakan
perhitungan teknik proportionate random sampling. Untuk menentukan jumlah
masing-masing kategori menggunakan rumus :

_ jumlah populasi otoriter
Otoriter = — x jumlah sampel
jumlah populas total

=22 v167=26
318

jumlah populasi demokratis

Demokratis = x jumlah sampel

jumlah populasi total

268 v 167 = 141
318

Setelah menentukan jumlah sampel berdasarkan kategori otoriter dan demokratis
maka dibawah ini merupakan rincian pengambilan sampel berdasarkan jenis

kelamin adalah sebagai berikut :

Jumlah laki—laki otoriter

a. Sampel Laki-laki Otoriter = X sampel otoriter

Jumlah total populasi otoriter

=12:26=6
50
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Jumlah perempuan otoriter

b. Sampel Perempuan Otoriter = x sampel otoriter

Jumlah total populasi otoriter
38

=—x26=20
50

Jumlah laki—laki demokratis .
x sampel demokratis

c. Sampel Laki-laki Demokratis = . ,
Jumlah total populasi demokratis

= x141 =139
268

mlah perempuan demokratis .
Jumlah perempuan >_ x sampel demokratis

d. SampEI Perempuan Demokratis = Jumlah total populasi demokratis

= %141 =102
268

Dengan rincian berdasarkan masing-masing kelas adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dari Masing-Masing Kelas
Laki-lakl Perempuan
Kelas IPA 1= %X6 —05=1 Kelas IPA 1:%x 20 =210 =2
Kelas IPA 2 = — Kelas IPA 2:33—8x20 =157 =2
Kelas IPA3:1—12x6= 05 = — KeIaSIPA3=%X20 =1,05=1
Kelas IPA4:%X6= 1 Kelas|PA4:§x20=5,78=6
Kelas IPA 5 = — Kelas IPA 5:33—8x 20=157 =1
Kelas IPS 1= 12—2x 6=1 Kelas IPS 1= :—Sx 20 = 2,10 = 2
Kelas |P52:1"’—2x6= 15=2 Kelas IPS 2= %xzo — 2,63 =3
Kelas |Ps3=f—2x6= 1 Kelas IPS 3::—8x20 =210 =2
Kelas IPS4=1—12x6=O,5= — Kelas IPS 4:32—8x20 —1,05=1
Jumlah Sampel = 6 Jumlah Sampel = 20
Tabel 3.3
Sampel Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dari Masing-Masing Kelas
Laki-lakl Perempuan
Kelas IPA 1= 78—4x 39 =421 =4 Kelas IPA 1= %x 102 = 12 = 12

Kelas IPA 2 = %x 39 =474=75 Kelas IPA 2= %x 102 = 10,51 = 10
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Kelas IPA3=—x39 =474 =5 Kelas IPA 3= ==X 102 = 12,6 = 13
Kelas IPA 4= ~x 39 = 4,21 = 4 Kelas IPA 4= ==X 102 = 7,3 = 7
Kelas IPA5=—x39 =527 =5 Kelas IPA 5= =X 102 = 12 = 12
Kelas IPS 1= =-x 39 = 3,16 = 3 Kelas IPS 1= ——X 102 = 11,56 = 12
Kelas IPS 2 = —x 39 = 3,68 = 4 Kelas IPS 2= —~X 102 = 10,51 = 10
Kelas IPS 3= ~x 39 = 4,21 = 4 Kelas IPS 3= ==X 102 = 12,6 = 13
Kelas IPS 4= ~x39 = 4,74 =5 Kelas IPS 4= ==X 102 = 12,6 = 13
Jumlah Sampel = 39 Jumlah Sampel = 102

Kemudian untuk pengambilan sampel dari masing-masing kategori otoriter
maupun demokratis menggunakan teknik simple random sampling. Menurut
Sugiyono (2012:120) “simple random sampling adalah teknik pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu”. Teknik sampling ini digunakan karena jumlah
populasi yang digunakan relatif kecil dan setiap siswa memiliki peluang yang
sama untuk dijadikan sampel. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan
cara undian atau kocok. Pengambilan secara undian dengan cara, peneliti menulis
daftar nama-nama siswa pada lembar kertas kecil kemudian kertas-tertas tersebut
digulung. Setelah itu gulungan kertas dikocok dan nama siswa yang keluar dari
undian tadi yang dijadikan sebagai sampel. Rincian sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.4
Jumlah Sampel Dalam Penelitian

No Kelas X Pola Asuh Otoriter | Pola Asuh Demokratis Jumlah
L P L P

1. | XMIPA1 1 2 4 12 19

2. | XMIPA 2 - 2 5 10 17

3. | XMIPA3 - 1 5 13 19

4, | X MIPA 4 1 6 4 7 18
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5. | XMIPAS - 1 5 12 18
6. | XIPS1 1 2 3 12 18
7. | XIPS2 2 3 4 10 19
8. | XIPS3 1 2 4 13 20
9. | XIPS4 - 1 5 13 19
Jumlah 6 20 39 102
Jumlah 167
Total 26 141

3.6 Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam proses penelitian.
pengumpulan data bertujuan untuk mengungkapkan fakta mengenai variabel yang
diteliti dengan menggunakan metode yang tepat dan instrumen yang baku.

Dalam melakukan sebuah penelitian, “ada tiga macam teknik pengumpulan
data yaitu: wawancara (interview), kuesioner (angket), dan observasi” (Sugiyono,
2012: 199).Adapun dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran mendalam tentang harga diri (self esteem) siswa antara pola asuh orang
tua otoriter dengan demokratis.

3.6.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian ilmiah perlu adanya metode pengumpulan data.
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang relevan dan reliabel
dari responden yang dipilih. Untuk memperolehdata tersebut, peneliti harus
menggunakan teknik-teknik dan beberapa prosedur pengumpulandata.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perbandingan
harga diri (selfesteem) siswa antara pola asuh orang tua otoriter dengan
demokratis. Untuk memperoleh data-data yang relevandengan masalah tersebut,

maka dalam pengambilan data awal peneliti menggunakan metodepengumpulan
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data melalui wawancara dengan guru BK kelas X dan didukung data angket untuk
memisahkan siswa pola asuh orang tua otoriter dengan siswa pola asuh orang tua
demokratis, kemudian dalam penelitian, metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu skala psikologis harga diri (self esteem).
3.5.1.1 Metode Skala Psikologis

Menurut Syaifuddin Azwar dalam buku Anwar Sutoyo (2009:167) sebagai
alat ukur yang memiliki karakteristik khusus (a) cenderung digunakan untuk
mengukur aspek afektif bukan kognitif (b) stimulusnya berupa pertanyaan atau
pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur,
melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan (c)
jawabannya lebih bersifat proyektif (d) selalu berisi banyak aitem berkenaan
dengan atribut yang diukur (e) respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai
jawaban “benar” atau “salah” semua jawaban dianggap benar sepanjang sesuai
keadaan yang sebenarnya, jawaban yang berbeda diintegrasikan berbeda pula.
Atribut psikologis yang akan diungkap yaitu harga diri (self esteem). Alasan
menggunakan skala psikologis sebagai alat ukur yaitu karena variabel dalam
penelitian ini berupa konstrak atau konsep psikologis yang menggambarkan aspek
kepribadian individu yang harus diungkap oleh skala psikologis.

Azwar (2015:6-7) juga menjelaskan karakteritik skala sebagai alat ukur
psikologis yaitu :

1. Stimulus atau aitem dalam skala psikologis berupa pertanyaan atau
pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak

diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang
bersangkutan.
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2. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung tetapi dengan
indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk
aitem-aitem, maka skala psikologis selalu berisi banyak aitem.

3. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau
“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang secara jujur dan
sungguh-sungguh.

Maka kesimpulannya bahwa skala psikologis merupakan alat ukur untuk
mengungkap perilaku manusia yang berupa pertanyaan atau pernyataan dalam
bentuk aitem-aitem, dan tidak ada jawaban “benar” atau “salah”.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengungkap bagaimana perbandingan harga
diri siswa antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis menggunakan
skala psikologis, yang sebagai alat untuk mengungkap aspek-aspek afektif seperti
minat, sikap dan variabel kepribadian lain. Skala yang sesuai untuk penelitian ini
yaitu Skala Likert. Menurut Sugiyono (2010:134) “Skala Likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang
fenomena sosial”. Skala psikologis harga diri (self esteem) dikembangkan
menggunakan skalalikert dengan bentuk checklist, yang memiliki 4 pilihan
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS). Alasan menggunakan empat alternatif jawaban adalah untuk
menghindari atau menghilangkan jawaban ragu-ragu sehingga akan memilih
jawaban sesuai dengan kondisinya. Jawaban ‘“‘sangat sesuai” dan ‘“‘sesuai”
mengindikasikan tingginya intensitas siswa dalam memahami pernyataan yang
terdapat dalam angket. Sedangkan jawaban “tidak sesuai” dan “sangat tidak

sesuai” mengindikasikan tingkat intensitas siswa dalam memahami

pernyataantergolong rendah.
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Tabel 3.5
Cara Penyekoran Masing-Masing Kategori
Kategori jawaban positif Skor Kategori jawaban negatif Skor
Sangat Sesuai 4 Sangat Sesuai 1
Sesuai 3 Sesuali 2
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 3
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 4

3.5 Validitas

Validitas instrumen adalah suatuukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan suatuinstrumen. “Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat” (Suharsimi Arikunto,
2002 : 145 ). Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitiannya, maka
digunakan rumus teknik korelasi product moment dari Pearson. Teknik uji
validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstrak.

“Pengujian validitas konstrak merupakan instrumen dikonstruksi tentang
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Jumlah tenaga ahli yang digunakan
minimal tiga orang dan umumnya mereka yang telah bergelar doktor sesuai
dengan lingkup yang diteliti (Sugiyono, 2012 : 181). Setelah itu, dilakukan try
out instrument atau uji coba instrumen dengan mengkorelasikan tiap skor pada
item dengan skor total, kemudian validitas konstrak dilakukan dengan analisis
faktor yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item pada instrumen.

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen yaitu skala psikologis. Teknik
uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment dari Karl
Pearson yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap butir dengan skor totalnya.

Adapun rumus korelasi product moment dari Pearson yaitu :
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_ NEXY - BOEY)
JINTXZ = BOTHNEY? - (2V)7)

Txy

Keterangan :

Iy = Validitas butir

>X  =Jumlah skor butir

>X2  =Jumlah kuadrat skor butir

>Y  =Jumlah skor total

>Y2  =Jumlah kuadrat skor total

»XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden
N = Jumlah responden

(Sugiyono, 2011:356)

Hasil perhitungan r,, disesuaikan dengan r;qpe; Kritis r product moment
dengan taraf signifikan 5%. Jika r ,, >1,,,.;maka item soal tersebut valid.
Validitas yang digunakan oleh peneliti yaitu hasil dari validitas pengujian
instrumen (try out) skala psikologis harga diri (self esteem). Dengan validitas dari
hasil pengujian instrument kepada beberapa responden, maka akan diketahui
instrumen yang valid atau tidak valid dan yang digunakan pada penelitian yang

sesungguhnya yaitu instrument yang sudah valid.

Tabel 3.6
Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian Setelah Try Out
Variabel Indikator Deskriptor (+I\)Io.ltem(-)
1. Menerimadiri (1.1 Mensyukuri kelebihan yang 25,58 |10
sendiri dimiliki
1.2 Menyadari kekurangan pada diri 23
1.3 Menerima kekurangan yang 40 22
dimiliki
2. Berfikir positif  |2.1. Tidak membanding-bandingkan | 33 3,48
Self esteem dengan orang lain
(harga diri) 2.2. Tidak iri dengan kehidupan 18 42
orang lain
2.3. Memiliki keyakinan jika dia 35,41
dapat berhasil sesuai dengan
usaha
3. Memiliki 3.1. Memiliki jadwal kegiatan 44
aktivitas yang sehari-hari
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cenderung untuk | 3.2. Yakin dapat melakukan hal- 2 4,60
memperbaiki hal baik
diri 3.3. Bertanggung jawab dengan 24
diri sendiri
3.4. Mandiri dalam mengerjakan | 55 34,43
tugas sekolah
3.5. Pekerja keras dalam mencapai | 19 13
keinginan

3.6. Membagi waktu antara belajar | 15
dan aktivitas lain

4. Evaluasi diri 4.1. Melakukan introspeksi diri 45
ketika gagal

4.2. Tidak mudah putus asa/ 47 30
Optimis 11

4.3. Menerima masukan dari orang
lain

5. Aktif di sekitar |5.1 Mampu bersosialisasi dengan 52

lingkungan baik

5.2 Aktif dalam organisasi sekolah 28
maupun luar sekolah

5.3 Tidak membeda-bedakan dalam

memilih teman seperti keadaan | 14, 32

ekonomi, agama, ras dll

6. Percaya dengan | 6.1. Yakin akan kemampuan diri 9,31
kemampuan 6.2. Berusaha melakukan yang 37
yang dimiliki terbaik
7.Penyesuaian diri | 7.1. Mudah menyesuaikan diri 26 6
dengan 7.2. Memiliki rasa toleransi 16
lingkungan
8. Berani 8.1 Berani mengemukakan 1,29
mengambil pendapat 36, 53
resiko 8.2 Dapat mengambil keputusan
dengan bijak 59
8.3 Berani mengambil resiko 54
8.4 Sportif
9. Menghargai 9.1 Menghargai usaha yang telah 57
keberhasilan dilakukan
yang diraih 9.2 Menghargai keberhasilan yang 49
telah dicapai

Berdasarkan hasil uji coba skala harga diri (self esteem) yang terdiri dari
60 item pernyataan, diperoleh hasil 46 item valid dan 14 item dinyatakan tidak

valid. Item yang tidak valid pada nomor 5, 7, 8, 12, 17, 20, 21, 27, 38, 39, 46, 50,
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51, 56. Item yang tidak valid dapat dikarenakan berbagai kemungkinan yang
terjadi seperti, kalimat kurang dipahami oleh responden, kalimat yang digunakan
memiliki makna ganda, atau item yang digunakan kurang sesuai dengan yang
dialami oleh responden. Kemudian 46 item yang dinyatakan valid akan diukur
pada variabel yang digunakan, setelah itu kemudian disusun kembali untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. Sehingga instrumen

skala harga diri (self esteem) dalam penelitian ini berjumlah 46 item.
3.6 Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006:178) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama akan menghasilkan data yang sama.

Uji reliabilitas instrumen ini menggunakan rumus dari Cronbrach’s Alpha.
Perhitungan Cronbrach’s Alpha dilakukan dengan menghitung rata-rata inkorelasi

di antara butir-butir pernyataan instrumen dengan langkah-langkah sebagai

berikut :
o k Yab?
ril: [(k_l)][l - ]
Keterangan :
ril = Koefisien reliabilitas instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y ab? = Jumlah varians butir soal

ot = Varians total
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Uji reliabilitas pada penelitian menggunakan Cronbrach’s Alpha dan
menggunakan bantuan program Statistic Package for Social Science (SPSS) for

Windows. Adapun hasil uji reliabilitas diperoleh sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.908 46

Berdasarkan hasil dari Reliability Statistic pada kolom Cronbach’s Alphapada
45 responden, diperoleh nilai reliabilitas skala harga diri(self esteemi) dinyatakan
reliabel karena r;;>rwape dengan nilai ry; sebesar 0,908 dan nilai ripe Sebesar
0,294. Dan jika disesuaikan dengan kriteria reliabilitas instrumen diatas maka
nilai reliabilitas dari instrumen skala self esteem (harga diri) adalah sangat

reliabel.
3.7 Metode Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang harus ditempuh untuk menguraikan
data menurut unsur-unsur yang ada didalamnya sehingga mudah dibaca dan
diinterpretasikan.Analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan.
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil pengukuran data
penelitian berupa data kuantitas yang akan dihitung dengan teknik analisis
komparasional karena dalam penelitian ini membandingkan dua sampel. Menurut
Sudijono, A (2012:275) teknik analisis komparasional digunakan untuk menguji
hipotesis dan selanjutnya menarik kesimpulan mengenai ada tidaknya perbedaan
yang signifikan di antara variabel yang sedang diteliti. Karena dalam penelitian ini
untuk membedakan dua sampel maka teknik analisis yang digunakan yaitu t-test.

Berdasarkan jenis penelitian dan instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini, maka analisis data yang digunakan berupa analisis kuantitatif dengan cara
menguji hipotesis perbandingan harga diri (self esteem) siswa antara pola asuh
orang tua otoriter dengan demokratis.

3.8.1 Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka-angka. Dalam
penelitian komparatif ini, analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif
persentase dan uji t-test.
3.8.1.1 Analisis Deskriptif Persentase

Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mengetahui gambaran self
esteem (harga diri) siswa antara pola asuh orang tua otoriter dan demokratis,
selain itu analisis ini digunakan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah 1 dan 2 dalam penelitian ini. Adapun cara mencari persentase dalam

penelitian ini dengan menggunakan rumus berikut :

N _oN 100%
=357 0

Keterangan:
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N = Skor dalam presentase
SN = Jumlah skor nyata/jawaban
SI = Jumlah skor ideal

(Arikunto 2010 : 286)

Selanjutnya untuk mendeskripsikan self esteem (harga diri) yang memiliki
rentang 1-4, dibuat interval dengan kriteria yang ditentukan dengan cara sebagai
berikut :

1. Menghitung presentase maksimum

4

7 x100% = 100%
2. Menghitung presentase minimum

1

i 100% = 25%

3. Menghitung presentase rentang
100% - 25% = 75%

4. Menghitung interval kelas
Range : banyak kelas

80% :5=15%

Rentangan Kategori
85% < % < 100% Sangat Tinggi
70% < % < 84% Tinggi
55% < % < 69% Sedang
40% < % < 54% Rendah
25% < % < 39% Sangat Rendah

3.8.1.2 Uji T-Test
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel
independen dengan data interval pada statistik parametris menggunakan rumus T-

Test. Menurut Sudijono, A (2012:278) test “t” atau “t” test adalah salah satu tes
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statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis
nihil yang menyatakan bahwa di antara dua buah Mean Sampel yang diambil

secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

3.8.1.2.1 Persyaratan Uji T-Tes

Oleh karena itu, sebelum mengunakan Uji T-Test terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas data dan uji homogenitas data. Adapun persyaratan uji T-Tes adalah
sebagai berikut :
1. Sampel Dua Independen

Uji t-test dua sampel independen digunakan untuk menguji hipotesis utama
yaitu untuk mengetahui bagaimana perbandingan yang signifikan antara self
esteem (harga diri) siswa antara pola asuh otoriter dan demokratis. Sesuai
pendapat Sugiyono (2007:121) bahwa statistik parametris yang digunakan untuk
menguji hipotesis komparatif rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk interval
atau ratio adalah menggunakan t-test.
2. Menentukan Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan yaitu analisis
statistik parametrik karena data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data
interval yang memiliki dua buah mean sampel yang diambil secara random dari
populasi yang sama maka perhitungan statistik yang digunakan yaitu T-Test.
3. Uji Normalitas Data

Sebelum menganalisis data, maka pelu dilakukan uji normalitas data pada

setiap kelompok sampel termasuk berdistribusi normal atau tidak, dengan
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mengacu pada Ho diterima jika x2 tabel < x2 hitung dengan taraf signifikasi 5%
dan derajat kebebasan (dk) = k-1. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini
menggunakan rumus Chi-Kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut :
3.8.1.2.2 Langkah Uji T-Test Dua Sampel Independen

Untuk mencari rumus t-test, maka peneliti perlu menghitung dua buah Mean
sampel dengan rumus berikut :
1. Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

Penentuan banyak kelas interval (k) dengan ketentuan : K=1+3,3 log N,
dimana N = banyaknya objek penelitian dan interval = data terbesar-data
terkecil/banyak kelas interval.

2. Menghitung rata-rata (mean) dari kedua sampel independen
Rumus : X =24

3. Menghitung simpangan baku dari masing-masing kedua sampel

2_ N2
Rumus : g= Q)
N (N-1)
4. Mencari Z skor dari setiap batas kelas dengan rumus :

X—X
7 =

S

5. Menghitung frekuensi yang diharapkan (E;) dengan cara mengalikan besarnya
ukuran sampel dengan peluang atau luas dibawah kurva normal untuk interval
yang bersangkutan.

6. Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus sebagai berikut :

k

2 (0; - Ep)?
x? = —_—
E;
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Keterangan :
X2 = Chi-Kuadrat
O: = Frekuensi Observasi
Ei = Frekuensi Harapan
7. Setelah perhitungan diatas dicari, maka rumusan t-test yang digunakan untuk
menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi ditunjukkan pada

rumus berikut :

1 - X2

t =

3 : 5 : g g
LB A
I Iy I I

Dimana :

X1 = Rata-rata pola asuh otoriter

X5 = Rata-rata pola asuh demokratis

S1 = Simpangan baku pola asuh otoriter

S, = Simpangan baku pola asuh demokratis

542 = Varians pola asuh otoriter

S,? Varians pola asuh demokratis

r Korelasi antara pola asuh otoriter dan demokratis



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini mengenai perbandingan harga diri (self esteem) siswa antara
pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis kelas X di SMA Negeri 1
Kedungwuni Kab.Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016. Pengolahan data dari
kumpulan hasil jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan yang tertuang
dalam skala psikologis yang diberikan merupakan data kuantitatif, data kuantitatif
adalah data berupa angka-angka. Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang
berwujud angka-angka hasil perhitungan dari skala psikologis yang peneliti
sebarkan kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Kedungwuni Tahun 2015 dihitung
dengan menggunakan data statistik dengan rumus deskriptif prosentase (DP).
Hasil prosentase tersebut kemudian ditafsirkan dengan kalimat kualitatif, hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah dan memahami hasil akhir dalam
mengkualifikasikan hasil penelitian tersebut.

Hasil penelitian terkumpul data sebanyak 26 siswa dengan pola asuh orang
tua otoriter dan 141siswa dengan pola asuh orang tua demokratis, maka secara
keseluruhan penelitian ini terkumpul data sebanyak 167 responden yang terdiri
dari siswa kelas X SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab.Pekalongan Tahun
2015/2016. Dari hasil penelitian perbandingan harga diri (self esteemi) siswa
antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis kelas X di SMA Negeri 1
Kedungwuni Kab.Pekalongan, maka jika dirata-rata dengan hasil prosentase untuk

harga diri (self esteemi) siswa dengan pola asuh orang tua otoriter sebesar 69%
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dengan kategori “sedang”, sedangkan rata-rata hasil prosentase untuk harga diri
(self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua demokratis sebesar 77% dengan
kategori “tinggi”. Maka data yang diperoleh dari pengisian skala psikologis yang
telah dibagikan peneliti selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif prosentase.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh menggunakan rumus deskriptif prosentase
dari skala psikologis yang peneliti bagikan maka di golongkan dalam 5 kategori
hasil. Berikut hasil deskriptif prosentase harga diri (self esteem) siswa pola asuh

orang tua otoriter seperti yang tercantum dalam Tabel 4.1.

4.1.1 Hasil Analisis Kuantitatif
4.1.1.1 Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua
Otoriter
Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui gambaran harga

diri (self esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter, maka dibawah ini akan
dijelaskan hasil analisis deskriptif prosentase dalam bentuk tabel dan diagram

sebagai berikut :

Tabel 4.1
Gambaran Harga Diri(Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Secara Keseluruhan

o Jumlah Rata-
No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 | 85%<%<100% | Sangat Tinggi 0 0%
2 | 70% <% < 84% Tinggi 11 42%
3 | 55%<%<69% Sedang 14 54% 69%
4 | 40% <% < 54% Rendah 1 4%
5 | 25%<%<39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 26 100% Sedang

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self

esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter secara keseluruhan memiliki rata-rata
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69% dengan kategori “sedang” dan tersebar pada 3 kriteria. Dengan hasil
prosentase diatas maka dapat diketahui bahwa siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter memiliki harga diri (self esteem) yang sedang, dimana setiap aspek dalam
harga diri (self esteem) telah mencerminkan sesuai dengan kategori yang
diperoleh. Untuk memperoleh gambaran yang jelas, berikut akan ditampilkan
dalam bentuk diagram 4.1 dibawah ini

Diagram 4.1

Gambaran Harga Diri(Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Secara Keseluruhan

100% "

‘@
: . .
é 50% -+ M Sangat Tinggi
(] . .
s tinggi

0% — — - = M sedang

i & & RN RN M rendah
«\(\% \}(\% Q/’b e(\b Q,Qb
@ S < &‘\ sangat rendah
QO
R ,;b°°o
Kriteria

Apabila dianalisis lebih jauh berdasarkan aspek dalam harga diri (self
esteem) yaitu menerima diri sendiri, berfikir positif, memiliki aktivitas untuk
perbaikan diri, evaluasi diri, aktif di lingkungan, percaya dengan kemampuan diri.
penyesuaian diri, berani mengambil resiko, dan menghargai keberhasilan, dapat
diketahui gambaran harga diri (self esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter

sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Per Aspek
No Aspek Presentase Kriteria
1 | Menerima diri sendiri 69% Sedang
2 | Berfikir positif 65% Sedang
3 | Memiliki aktivitas untuk perbaikan diri 76% Tinggi
4 | Evaluasi diri 71% Tinggi
5 | Aktif di lingkungan 74% Tinggi
6 | Percaya dengan kemampuan diri 64% Sedang
7 | Penyesuaian diri 66% Sedang
8 | Berani mengambil resiko 63% Sedang
9 | Menghargai keberhasilan 71% Tinggi
Rata-rata 69% Sedang

Berdasarkan tabel 3.8 dari perhitungan analisis deskriptif prosentase diatas

dapat diketahi bahwa harga diri (self esteemi) siswa pola asuh orang tua otoriter

secara keseluruhan termasuk dalam kriteria

“sedang” dengan rata-rata sebesar

69%. Prosentase tertinggi terdapat pada aspek “memiliki aktivitas untuk perbaikan

diri” dan prosentase terendah terdapat pada aspek “berani mengambil resiko”.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka akan akan ditampilkan dalam

bentuk diagram 4.2 berikut :

Diagram 4.2

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Per Aspek

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
_"': v - c C = - ‘o
EETEZ§5555 0
v = oo o o s
c O € 3 € € c o ®
€ o ) o =) v c o <
= - > X T g [
‘—22— D'DTU S c
Qo =X @© c Q
c & > = > v
7] - o © (] E
s 3 5 © >
a Y— [O] g
s a @
-~
<

Menerima diri sendiri
Berfikir Positif
Memiliki aktivitas

memperbaiki diri
Evaluasi diri

Aktif di lingkungan
Percaya dengan

kemampuan diri
Penyesuaian diri
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4.1.1.1.1 Aspek Menerima Diri Sendiri
Jika dianalisis berdasarkan aspek menerima diri sendiri, secara keseluruhan
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.3

Gambaran Harga Diri(Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Menerima Diri Sendiri

No Interval Kriteria J_umlah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 4 15%
2 70% < % < 84% Tinggi 9 35%
3 55% <% < 69% Sedang 11 42% 69%
4 40% < % < 54% Rendah 1 4%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 1 4%
Jumlah 26 100% Sedang

Berdasarkan tabel 3.9 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self
esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek menerima diri
sendiri termasuk dalam kategori sedang atau cukup. Untuk memperoleh gambaran
yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.3 berikut :

Diagram 4.3

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Menerima Diri Sendiri

MENERIMA DIRI SENDIRI

50% -
40% -
30% -
20% ; Seriesl
10% I
0% y p

Sangat tinggi sedang rendah sangat

Tinggi rendah
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4.1.1.1.2 Aspek Berfikir Positif
Jika dianalisis berdasarkan aspek berfikir positif, secara keseluruhan
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.4

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Berfikir Positif

o Jumlah Rata-

No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 85% <% < 100% | Sangat Tinggi 0 0%
2 70% < % < 84% Tinggi 8 31%

3 55% <% < 69% Sedang 16 62% 65%
4 40% < % < 54% Rendah 1 8%
5 25% <% <39% | Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 26 100% Sedang

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self
esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek berfikir positif
termasuk dalam kategori sedang atau cukup. Untuk memperoleh gambaran yang
jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.4 berikut :

Diagram 4.4

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Berfikir Positif

BERFIKIR POSITIF

80%

60%

40%

NN NN

20%

I Series1
d e

Sangat tinggi sedang rendah sangat
Tinggi rendah

0%
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4.1.1.1.3 Aspek Memiliki Aktivitas Memperbaiki Diri
Jika dianalisis berdasarkan aspek aktivitas memperbaiki diri, secara
keseluruhan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.5

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Memiliki Aktivitas Memperbaiki Diri

o Jumlah Rata-
No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 85% <% < 100% | Sangat Tinggi 2 8%
2 70% < % < 84% Tinggi 22 85%
3 55% <% < 69% Sedang 2 8% 76%
4 40% < % < 54% Rendah 0 0%
5 25% <% <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 26 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self
esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek memiliki aktivitas
memperbaiki diritermasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas, maka akan dirampilkan dalam bentuk diagram 4.5 berikut :

Diagram 4.5

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Memiliki Aktivitas Memperbaiki Diri

MEMILIKI AKTIVITAS
MEMPERBAIKI DIRI

100%

50%

Seriesl

r— ’ 7
Sangat tinggi sedang rendah sangat
Tinggi rendah

0%
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4.1.1.1.4 Aspek Evaluasi Diri
Jika dianalisis berdasarkan aspek evaluasi diri, secara keseluruhan diperoleh
hasil sebagai berikut :
Tabel 4.6

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Evaluasi Diri

No Interval Kriteria Jumiah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 1 4%
2 70% < % < 84% Tinggi 13 50%
3 55% <% < 69% Sedang 11 42% 71%
4 40% < % < 54% Rendah 1 4%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 26 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self
esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek evaluasi diri
termasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh gambaran yang
jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.6 berikut :

Diagram 4.6

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Evaluasi Diri

EVALUASI DIRI

50% -
a0%

30% |

20% | Series1
10% |

Sangat tinggi sedang rendah sangat
Tinggi rendah

0%
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4.1.1.1.5 AKktif di Lingkungan
Jika dianalisis berdasarkan aspek aktif di lingkungan, secara keseluruhan
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.7

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Aktif Di Lingkungan

o Jumlah Rata-
No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 | 85%<%<100% | Sangat Tinggi 4 15%
2 70% < % < 84% Tinggi 9 35%
3 55% <% < 69% Sedang 13 50% 74%
4 40% < % < 54% Rendah 0 0%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 26 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self
esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek aktif dilingkungan
termasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh gambaran yang
jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.7 berikut :

Diagram 4.7

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Aktif Di Lingkungan

AKTIF DI LINGKUNGAN

s0%
a0%

30% -
20% L Seriesl
10% d I
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Sangat tinggi sedang rendah sangat
Tinggi rendah
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4.1.1.1.6 Aspek Percaya Dengan Kemampuan Diri
Jika dianalisis berdasarkan aspek percaya dengan kemampuan diri, secara
keseluruhan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.8

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Percaya Dengan Kemampuan Diri

No Interval Kriteria Jumiah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 1 4%
2 70% < % < 84% Tinggi 5 19%
3 55% <% < 69% Sedang 15 58% 64%
4 40% < % < 54% Rendah 5 19%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 26 100% Sedang

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self
esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek percaya dengan
kemampuan diri termasuk dalam kategori sedang atau cukup. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.8 berikut :

Diagram 4.8

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Percaya Dengan Kemampuan Diri

PERCAYA KEMAMPUAN DIRI
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Jika dianalisis berdasarkan aspek penyesuaian diri, secara keseluruhan

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.9
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Penyesuaian Diri

No Interval Kriteria Jumlah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85%<%<100% | Sangat Tinggi 1 4%
2 70% < % < 84% Tinggi 9 35%
3 55% <% < 69% Sedang 11 42% 66%
4 40% < % < 54% Rendah 4 15%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 1 4%
Jumlah 26 100% Sedang

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self esteem)

siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek penyesuaian diri termasuk

dalam kategori sedang atau cukup. Untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka

akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.9 berikut :

Diagram 4.9
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Penyesuaian Diri

45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

0%

PENYESUAIAN DIRI

NN

<
.

L

L e

Sangat tinggi sedang

Tinggi

rendah

sangat
rendah

Seriesl




4.1.1.1.7 Aspek Berani Mengambil Resiko

Jika dianalisis berdasarkan aspek berani mengambil resiko,

keseluruhan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.10
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Secara

GambaranHarga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter

Berdasarkan Aspek Berani Mengambil Resiko

No Interval Kriteria J_umlah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 0 0%
2 70% < % < 84% Tinggi 7 27%
3 55% <% < 69% Sedang 16 62% 63%
4 40% < % < 54% Rendah 3 12%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 26 100% Sedang

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self esteem)

siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek berani mengambil

resikotermasuk dalam kategori sedang atau cukup. Untuk memperoleh gambaran

yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.10 berikut :

Diagram 4.10

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter

Berdasarkan Aspek Berani Mengambil Resiko
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4.1.1.1.8 Aspek Menghargai Keberhasilan
Jika dianalisis berdasarkan aspek menghargai keberhasilan, secara
keseluruhan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.11

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Menghargai Keberhasilan

No Interval Kriteria Jumlah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 6 23%
2 70% < % < 84% Tinggi 7 27%
3 55% <% < 69% Sedang 12 46% 71%
4 40% < % < 54% Rendah 1 4%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 26 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self
esteem) siswa pola asuh orang tua otoriter berdasarkan aspek menghargai
keberhasilantermasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.11 berikut:

Diagram 4.11

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Berdasarkan Aspek Menghargai Keberhasilan
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4.1.1.2 Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua

Demokratis
Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui gambaran harga

diri (self esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis, maka di bawah ini akan
dijelaskan hasil analisis deskriptif prosentase dalam bentuk tabel dan diagram
sebagai berikut :

Tabel 4.12

GambaranHarga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Secara Keseluruhan

o Jumlah Rata-
No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 | 85%<%<100% | Sangat Tinggi 16 11%
2 | 70% <% < 84% Tinggi 111 79%
3 | 55%<%<69% Sedang 14 10% 77%
4 | 40% <% < 54% Rendah 0 0%
5 | 25%<%<39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self
esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis secara keseluruhan, memiliki harga
diri (self esteem) yang tinggi, dimana setiap aspek dalam harga diri (self esteem)
telah mencerminkan sesuai dengan kategori yang diperoleh. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas, berikut akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.12

dibawah ini :
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Diagram 4.12
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Secara Keseluruhan
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Apabila dianalisis lebih jauh berdasarkan aspek dalam harga diri (self
esteem) yaitu menerima diri sendiri, berfikir positif, memiliki aktivitas untuk
perbaikan diri, evaluasi diri, aktif di lingkungan, percaya dengan kemampuan diri.
penyesuaian diri, berani mengambil resiko, dan menghargai keberhasilan, dapat
diketahui gambaran harga diri (self esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis

sebagai berikut :

Tabel 4.13
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Per Aspek
No Aspek Presentase Kriteria
1 | Menerima diri sendiri 77% Tinggi
2 | Berfikir positif 77% Tinggi
3 | Memiliki aktivitas untuk perbaikan diri 76% Tinggi
4 | Evaluasi diri 76% Tinggi
5 | Aktif di lingkungan 82% Tinggi
6 | Percaya dengan kemampuan diri 72% Tinggi
7 | Penyesuaian diri 84% Tinggi
8 | Berani mengambil resiko 74% Tinggi
9 | Menghargai keberhasilan 83% Tinggi
Rata-rata 77% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.13 dari perhitungan analisis deskriptif prosentase diatas

dapat diketahi bahwa harga diri (self esteem) siswa pola asuh orang tua
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demokratis secara keseluruhan termasuk dalam kriteria “tinggi”. Prosentase
tertinggi terdapat pada aspek penyesuaian diri, dan prosentase terendah terdapat
pada aspek percaya dengan kemampuan diri. Untuk memperoleh gambaran yang

jelas, maka akan akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.13 berikut :

Diagram 4.13
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Per Aspek
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4.1.1.2.1 Aspek Menerima Diri Sendiri
Jika dianalisis berdasarkan aspek menerima diri sendiri, secara keseluruhan
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.14

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Menerima Diri Sendiri

o Jumlah Rata-
No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 | 85%<%<100% | Sangat Tinggi 23 16%
2 70% < % < 84% Tinggi 96 68%
3 55% <% < 69% Sedang 22 16% 77%
4 40% < % < 54% Rendah 0 0%
5 25% <% < 39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self

esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek menerima diri
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dapat menerima diri sendiri dengan kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.14 berikut :
Diagram 4.14

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Menerima Diri Sendiri

MENERIMA DIRI SENDIRI
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4.1.1.2.2 Aspek Berfikir Positif
Jika dianalisis berdasarkan aspek berfikir positif, secara keseluruhan
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.15

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Berfikir Positif

No Interval Kriteria nglah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 85% <% < 100% | Sangat Tinggi 27 19%
2 70% < % < 84% Tinggi 83 59%
3 55% <% < 69% Sedang 83 22% 7%
4 40% < % < 54% Rendah 0 0%
5 25% <% <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self

esteem) siswa dengan pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek berfikir
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positif termasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh gambaran
yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.15 berikut :

Diagram 4.15
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Berfikir Positif
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4.1.1.2.3 Aspek Memiliki Aktivitas Memperbaiki Diri
Jika dianalisis berdasarkan aspek aktivitas memperbaiki diri, secara
keseluruhan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.16

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Memiliki Aktivitas Memperbaiki Diri

o Jumlah Rata-
No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 85% <% < 100% | Sangat Tinggi 17 12%
2 70% < % < 84% Tinggi 104 74%
3 55% <% < 69% Sedang 20 14% 76%
4 40% < % < 54% Rendah 0 0%
5 25% <% <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self
esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek memiliki

aktivitas memperbaiki diritermasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk
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memperoleh gambaran yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram

4.16 berikut :

Diagram 4.16
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Memiliki Aktivitas Memperbaiki Diri

MEMILIKI AKTIVITAS MEMPERBAIKI
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4.1.1.2.4 Aspek Evaluasi Diri
Jika dianalisis berdasarkan aspek evaluasi diri, secara keseluruhan diperoleh
hasil sebagai berikut :
Tabel 4.17

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Evaluasi Diri

No Interval Kriteria Jumlah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 26 18%
2 70% < % < 84% Tinggi 61 43%
3 55% < % < 69% Sedang 54 38% 76%
4 40% < % < 54% Rendah 0 0%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri (self
esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek evaluasi diri
termasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh gambaran yang

jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.17 berikut :
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Diagram 4.17
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Evaluasi Diri

EVALUASI DIRI

50%

L
40% L
30% |
20% | Seriesl
10% I
A

0%

Sangat tinggi sedang rendah sangat
Tinggi rendah

4.1.1.2. 5Aktif di Lingkungan
Jika dianalisis berdasarkan aspek aktif di lingkungan, secara keseluruhan
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.18

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Aktif Di Lingkungan

No Interval Kriteria Jumlah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 65 46%
2 70% < % < 84% Tinggi 59 42%
3 55% <% < 69% Sedang 16 11% 82%
4 40% < % < 54% Rendah 1 1%
5 25% <% <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self
esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek aktif
dilingkungan termasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh

gambaran yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.18 berikut :
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Diagram 4.18
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Aktif Di Lingkungan

AKTIF DI LINGKUNGAN

50%

40% L
30% d
20% d Seriesl
10% | |
4 ~

0%

Sangat tinggi sedang rendah sangat
Tinggi rendah

4.1.1.2.6 Aspek Percaya Dengan Kemampuan Diri
Jika dianalisis berdasarkan aspek percaya dengan kemampuan diri, secara
keseluruhan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.19

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Percaya Dengan Kemampuan Diri

No Interval Kriteria Jumlah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 13 9%
2 70% < % < 84% Tinggi 67 48%
3 55% <% < 69% Sedang 57 40% 2%
4 40% < % < 54% Rendah 4 3%
5 25% <% <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self
esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek percaya dengan
kemampuan diri termasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh

gambaran yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.19 berikut :




Diagram 4.19
Gambaran Self Esteem (Harga Diri) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Percaya Dengan Kemampuan Diri
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4.1.1.2.7 Aspek Penyesuaian Diri
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Jika dianalisis berdasarkan aspek penyesuaian diri, secara keseluruhan

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.20
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Penyesuaian Diri

No Interval Kriteria Jumlah Rata-
Frekuensi | Persentase rata
1 | 85% <% <100% | Sangat Tinggi 51 36%
2 70% < % < 84% Tinggi 82 58%
3 55% <% < 69% Sedang 8 6% 84%
4 40% <% < 54% Rendah 0 0%
5 25% < % <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self esteem)

siswa pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek penyesuaian diri

termasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh gambaran yang

jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.20 berikut :
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Diagram 4.20
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Penyesuaian Diri

PENYESUAIAN DIRI
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4.1.1.2.8 Aspek Berani Mengambil Resiko
Jika dianalisis berdasarkan aspek berani mengambil resiko, secara
keseluruhan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.21

Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Berani Mengambil Resiko

o Jumlah Rata-
No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 | 85%<%<100% | Sangat Tinggi 12 9%
2 70% < % < 84% Tinggi 93 66%
3 55% <% < 69% Sedang 34 24% 74%
4 40% < % < 54% Rendah 2 1%
5 25% <% <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self esteem)
siswa pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek berani mengambil
resikotermasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh gambaran

yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.21 berikut :
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Diagram 4.21
Gambaran Self Estem (Harga Diri) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Berani Mengambil Resiko
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4.1.1.2.9 Aspek Menghargai Keberhasilan

Jika dianalisis berdasarkan aspek menghargai keberhasilan, secara

keseluruhan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.22
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Menghargai Keberhasilan

o Jumlah Rata-
No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase rata
1 | 85%<%<100% | Sangat Tinggi 69 49%
2 70% < % < 84% Tinggi 65 46%
3 55% <% < 69% Sedang 5 9% 83%
4 40% < % < 54% Rendah 2 1%
5 25% <% <39% | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 141 100% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, maka dapat diketahui bahwa harga diri(self
esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis berdasarkan aspek menghargai
keberhasilantermasuk dalam kategori tinggi atau baik. Untuk memperoleh

gambaran yang jelas, maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.22 berikut :
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Diagram 4.22
Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Berdasarkan Aspek Menghargai Keberhasilan

MENGHARGAI KEBERHASILAN
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4.1.1.3 Gambaran Perbedaan Harga Diri (Self Esteem) Siswa Antara Pola
Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
perbandingan harga diri (self esteem) siswa antara pola asuh orang tua otoriter
dengan demokratis, maka akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram
seperti berikut :

Tabel 4.23

Gambaran Umum Perbandingan Harga Diri (Self Esteem) Siswa Antara Pola
Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

Rata-rata Self Esteem (Harga Diri)

Pola Asuh Orang Tua Otoriter Pola Asuh Orang Tua Demokratis

69% 77%

Berdasarkan tabel 4.23 diatas dapat diketahui rata-rata harga diri (self
esteem) siswa dengan pola asuh orang tua otoriter termasuk kriteria “sedang”,
sedangkan rata-rata harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua

demokratis memiliki kriteria “tinggi”. Jadi prosentase rata-rata harga diri (self
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esteem) siswa dengan pola asuh orang tua otoriter lebih rendah daripada rata-rata

harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua demokratis.

Diagram 4.23
Gambaran Umum PerbedaanHarga Diri (Self Esteem) Siswa Antara Pola

Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis
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Gambaran umum mengenai perbandingan harga diri (self esteem) siswa

berdasarkan aspek-aspek harga diri (self esteem) yaitu menerima diri sendiri,

berfikir positif, memiliki aktivitas memperbaiki diri, evaluasi diri, aktif di

lingkungan, percaya dengan kemampuan diri, penyesuaian diri, berani mengambil

resiko dan menghargai keberhasilan antara pola asuh orang tua otoriter dengan

demokratis akan dijelaskan dalam bentuk tabel dan diagram berikut :

Tabel 4.24
Gambaran Perbandingan Aspek-aspekSelf Esteem (Harga Diri) Siswa
Antara Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

Pola Asuh Orang Tua (%)
No Aspek Otoriter Demokratis
1 | Menerima Diri Sendiri 69% 7%
2 | Berfikir Positif 65% 77%
3 | Memiliki aktivitas perbaikan diri 76% 76%
4 | Evaluasi diri 71% 76%




5 | Aktif di lingkungan 74% 82%
6 | Percaya kemampuan diri 64% 72%
7 | Penyesuaian diri 66% 84%
8 | Berani mengambil resiko 63% 74%
9 | Menghargai keberhasilan 71% 83%

Berdasarkan tabel 4.24 diatas dapat diketahui bahwa dalam aspek menerima
diri sendiri, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih
rendah yaitu sebesar 69% apabila dibanding siswa dengan pola asuh orang tua
demokratis dengan rata-rata sebesar 77%.

Diagram 4.24

Gambaran Perbedaan Aspek-aspek Harga Diri (Self Esteem) Siswa Antara
Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

Rt

100% -

50%

Series1

o Series2

Apabila dianalisis lebih jauh, berdasarkan masing-masing deskriptor harga
diri (self esteem) tiap aspek, maka akan diketahui gambaran perbandingan harga
diri (self esteem) siswa antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis

sebagai berikut :
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Gambaran Perbedaan Deskriptor Tiap Aspek Harga Diri(Self Esteem) Siswa
Antara Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

Pola Asuh Orang Tua

sekolah maupun luar
sekolah

No Aspek Deskriptor Otoriter | Demokratis
1. |Menerima diri sendiri 1.1 Mensyukuri kelebihan 70% 7%
yang dimiliki

1.2 Menyadari kekurangan 63% 76%
pada diri
1.3 Menerima kekurangan 72% 78%
yang dimiliki
2. |Berfikir positif 2.1 Tidak membanding- 62% 73%
bandingkan dengan orang
lain
2.2 Tidak iri dengan 51% 66%
kehidupan orang lain
2.3 Memiliki keyakinan jika 85% 92%
dia dapat berhasil sesuai
dengan usaha
3. |Memiliki aktivitas yang | 3.1 Memiliki jadwal kegiatan 71% 65%
cenderung untuk sehari-hari
memperbaiki diri 3.2 Yakin dapat melakukan 78% 74%
hal-hal baik
3.3 Bertanggung jawab 72% 7%
dengan diri sendiri
3.4 Mandiri dalam 76% 82%
mengerjakan tugas sekolah
3.5 Pekerja keras dalam 77% 79%
mencapai keinginan
3.6 Membagi waktu antara 73% 66%
belajar dan aktivitas lain
4. |Evaluasi diri 4.1 Melakukan introspeksi diri 81% 82%
ketika gagal
4.2 Tidak mudah putus asa/ 69% 73%
Optimis
4.3 Menerima masukan dari 66% 75%
orang lain
5. |Aktif di sekitar 5.1 Mampu bersosialisasi 70% 83%
lingkungan dengan baik
5.2 Aktif dalam organisasi 64% 7%
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5.3 Tidak membeda-bedakan 80% 85%
dalam memilih teman
seperti keadaan ekonomi,
agama, ras dll
6. Percaya dengan 6.1 Yakin akan kemampuan 57% 70%
kemampuan yang diri
dimiliki 6.2 Berusaha melakukan yang 78% 76%
terbaik
7. [Penyesuaian diri dengan [7.1 Mudah menyesuaikan diri 60% 82%
lingkungan 7.2 Memiliki rasa toleransi 80% 83%
8. |Berani mengambil resiko | 8.1Berani mengemukakan 62% 73%
pendapat
8.2Dapat mengambil 65% 75%
keputusan dengan bijak
8.3Berani mengambil resiko 61% 66%
8.4 Sportif 67% 79%
9. [Menghargai 9.1Menghargai usaha yang 72% 84%
keberhasilan yang diraih telah dilakukan
9.2Menghargai keberhasilan 70% 83%
yang telah dicapai

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, dapat diketahui bahwa dalam aspek
menerima diri sendiri pada deskriptor “mensyukuri kelebihan yang dimiliki”,
memiliki rata-rata siswa dengan pola asuh orang tua otoriter lebih rendah apabila
dibandingkan dengan rata-rata siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Pada
deskriptor “menyadari kekurangan pada diri”, rata-rata siswa dengan pola asuh
orang tua otoriter lebih rendah apabila dibandingkan dengan rata-rata siswa
dengan pola asuh orang tua demokratis. Dan pada deskriptor “menerima
kekurangan yang dimiliki” siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki
rata-rata lebih rendah apabila dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua
demokratis. Dengan penjelasan diatas, maka akan ditampilkan dalam bentuk

diagram 4.25 sebagai berikut :
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Diagram 4.25
Gambaran Perbedaan Aspek Menerima Diri Sendiri Siswa Antara Pola
Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

MENERIMA DIRI SENDIRI
Seriesl = Series2
o 17% 76% o /8%
«A
e

a b C
Keterangan :
Series 1 : Pola asuh orang tua otoriter
Series 2 : Pola asuh orang tua demokratis
a : Mensyukuri kelebihan yang dimiliki
b : Menyadari kekurangan pada diri
c : Menerima kekurangan yang dimiliki

Selanjutnya berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa dalam aspek
berfikir positif pada deskriptor “tidak membanding-bandingkan dengan orang
lain”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter lebih rendah apabila
dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Kemudian pada
deskriptor “tidak iri dengan kehidupan orang lain”, siswa dengan pola asuh
otoriter memiliki rata-rata lebih rendah apabila dibandingkan siswa dengan pola
asuh orang tua demokratis. Dan pada deskriptor “memiliki keyakinan jika dapat
berhasil sesuai dengan usaha”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki
rata-rata lebih rendah apabila dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua
demokratis. Untuk memperoleh gambaran yang jelas maka akan ditampilkan

dalam bentuk diagram 4.26 berikut :
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Diagram 4.26
Gambaran Perbedaan Aspek Berfikir Positif Siswa Antara Pola Asuh Orang
Tua Otoriter Dengan Demokratis

BERFIKIR POSITIF

Seriesl Series2

92%

0,
73% 185-0
62% 66%
e 51%
ol I
b c

Keterangan :

Series 1 : Pola asuh orang tua otoriter

Series 2 : Pola asuh orang tua demokratis

a : Tidak membanding-bandingkan dengan orang lain

b : Tidak iri dengan kehidupan orang lain

C : Memiliki keyakinan jika dapat berhasil sesuai dengan usaha

Selanjutnya berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa aspek
memiliki aktivitas perbaikan diri pada deskriptor “memiliki jadwal kegiatan
sehari-hari”, siswa dengan pola asuh otoriter memiliki rata-rata lebih tinggi
apabila dibandingkan siswa dengan pola asuh demokratis. Pada deskriptor “yakin
dapat melakukan hal-hal baik”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter
memiliki rata-rata lebih tinggi apabila dibandingkan siswa dengan pola asuh
demokratis. Pada deskriptor ‘“bertanggungjawab dengan diri sendiri”, siswa
dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah apabila
dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Pada deskriptor
“mandiri dalam mengerjakan tugas sekolah”, siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter memiliki rata-rata lebih rendah apabila dibandingkan siswa dengan pola

asuh orang tua demokratis. Pada deskriptor “pekerja keras dalam mencapai
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keinginan”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih
rendah apabila dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Pada
deskriptor “membagi waktu antara belajar dan aktivitas lain”, siswa dengan pola
asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih tinggi apabila dibandingkan siswa
dengan pola asuh orang tua demokratis. Untuk memperoleh gambaran yang jelas
maka akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4.27 berikut :

Diagram 4.27

Gambaran Perbedaan Aspek Memiliki Aktivitas Perbaikan Diri Siswa
Antara Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

MEMILIKI AKTIVITAS PERBAIKAN DIRI
Seriesl1 Series2
% 0
. 78%) 404 J7% TR 1A% o
pd L

a b o d e f
Keterangan :
Series 1 : Pola asuh orang tua otoriter
Series 2 : Pola asuh orang tua demokratis
a : Memiliki jadwal kegiatan sehari-hari
b : Yakin dapat melakukan hal-hal baik
c : Bertanggung jawab dengan diri sendiri
d : Mandiri dalam mengerjakan tugas sekolah
e : Pekerja keras dalam mencapai keinginan
f : Membagi waktu antara belajar dan aktivitas lain.

Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa aspek
evaluasi diri pada deskriptor “melakukan introspeksi diri”, siswa dengan pola

asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah apabila dibandingkan siswa
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dengan pola asuh orang tua demokratis. Pada deskriptor “tidak mudah putus
asa/optimis”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih
rendah apabila dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Dan
pada deskriptor “menerima masukan dari orang lain”, siswa dengan pola asuh
orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah apabila dibandingkan siswa
dengan pola asuh orang tua demokratis. Untuk memperoleh gambaran yang jelas
makan akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4. 28 sebagai berikut :
Diagram 4.28

Gambaran Perbedaan Aspek Evaluasi Diri Siswa Antara Pola Asuh Orang
Tua Otoriter Dengan Demokratis

EVALUASI DIRI

Series1 Series2

81% 82%
AR

., 73% 75%
e 3% 66%

a b c
Keterangan :
Series 1 : Pola asuh orang tua otoriter
Series 2 : Pola asuh orang tua demokratis
a : Melakukan introspeksi diri ketika gagal
b : Tidak mudah putus asa/optimis
c : Menerima masukan dari orang lain

Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa aspek aktif
di lingkungan pada deskriptor “mampu bersosialisasi dengan baik”, siswa dengan

pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah apabila dibandingkan
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dengan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Pada deskriptor “aktif
dalam organisasi sekolah maupun luar sekolah”, siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter memiliki rata-rata lebih rendah jika dibandingkan siswa dengan pola asuh
orang tua demokratis. Dan pada deskriptor “tidak membeda-bedakan dalam
memiliki teman”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata
lebih rendah jika dibandingkan siswa dengan orang tua demokratis. Untuk
memperoleh gambaran yang jelas makan akan ditampilkan dalam bentuk diagram
4. 29 sebagai berikut :
Diagram 4.29

Gambaran Perbedaan Aspek Aktif Di Lingkungan Siswa Antara Pola
Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

AKTIF DI LINGKUNGAN

Seriesl Series2

. 83% 77% 80% 85%
70% 64% | — I

a b c
Keterangan :
Series 1 : Pola asuh orang tua otoriter
Series 2 : Pola asuh orang tua demokratis
a : Melakukan introspeksi diri ketika gagal
b : Aktif Dalam Organisasi sekolah maupun luar sekolah
c : Tidak membeda-bedakan dalam memilih teman

Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa aspek
percaya dengan kemampuan diri pada deskriptor “yakin akan kemampuan diri”,

siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah jika
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dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Dan pada deskriptor
“berusaha melakukan yang terbaik”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter
memiliki rata-rata lebih tinggi jika dibandingkan siswa dengan pola asuh orang
tua demokratis. Untuk memperoleh gambaran yang jelas makan akan ditampilkan
dalam bentuk diagram 4.30 sebagai berikut :

Diagram 4.30

Gambaran Perbedaan Aspek Percaya Dengan Kemampuan Diri Siswa
Antara Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

PERCAYA DENGAN
KEMAMPUAN DIRI

a b

709 71% /6%
57% & | *

L
1 2
Keterangan :
a : Pola asuh orang tua otoriter
b : Pola asuh orang tua demokratis
1 : Yakin akan kemampuan diri
2 : Berusaha melakukan yang terbaik

Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa aspek
penyesuaian diri pada deskriptor “mudah menyesuaikan diri”, siswa dengan pola
asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah jika dibandingkan siswa
dengan pola asuh orang tua demokratis. Dan pada deskriptor “memiliki rasa
toleransi”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih

rendah jika dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Untuk
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memperoleh gambaran yang jelas makan akan ditampilkan dalam bentuk diagram
4. 31 sebagai berikut :
Diagram 4.31

Gambaran Perbedaan Aspek Penyesuaian Diri Siswa Antara Pola Asuh
Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

PENYESUAIAN DIRI

a b

80% %" 83%
e |

pd

1 2
Keterangan :
a : Pola asuh orang tua otoriter
b : Pola asuh orang tua demokratis
1 : Mudah menyesuaikan diri
2 : Memiliki rasa toleransi

Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa aspek
berani mengambil resiko pada deskriptor “berani mengemukakan pendapat”,
siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah jika
dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Pada deskriptor
“dapat mengambil keputusan dengan bijak”, siswa pola asuh orang tua otoriter
memiliki rata-rata lebih rendah jika dibandingkan siswa dengan pola asuh orang
tua demokratis. Kemudian pada deskriptor “berani mengambil resiko”, siswa
dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah jika

dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Dan pada deskriptor
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“sportif”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih

rendah jika dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Untuk

memperoleh gambaran yang jelas makan akan ditampilkan dalam bentuk diagram

4. 32 sebagai berikut :

Diagram 4.32

Gambaran Perbedaan Aspek Berani Mengambil Resiko Siswa Antara Pola

Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

BERANI MENGAMBIL RESIKO
Seriesl Series2
00 75% 79%
62y 6% 61%56%_ O1%
s e jrntad |
pd
a b o d
Keterangan :
Series 1 : Pola asuh orang tua otoriter
Series 2 : Pola asuh orang tua demokratis
a : Berani mengemukakan pendapat
b : Dapat mengambil keputusan dengan bijak
c : Berani mengambil resiko
d : Sportif

Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa aspek

menghargai keberhasilan pada deskriptor “menghargai usaha yang telah

dilakukan”, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih

rendah jika dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis. Dan pada

deskriptor “menghargai keberhasilan yang telah dicapai”, siswa dengan pola asuh

orang tua otoriter memiliki rata-rata lebih rendah jika dibandingkan siswa dengan
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pola asuh orang tua demokratis. Untuk memperoleh gambaran yang jelas makan
akan ditampilkan dalam bentuk diagram 4. 33 sebagai berikut :
Diagram 4.33

Gambaran Perbandingan Aspek Menghargai Keberhasilan Siswa Antara
Pola Asuh Orang Tua Otoriter Dengan Demokratis

MENGHARGAI KEBERHASILAN

a b

iy
72% 209

1 2
Keterangan :

a : Pola asuh orang tua otoriter

b : Pola asuh orang tua demokratis

1 : Menghargai usaha yang telah dilakukan

2 : Menghargai keberhasilan yang telah dicapai

4.1.2 Uji Normalitas Data

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter diperoleh sebesar 0,52, sedangkan siswa dengan pola asuh orang tua
demokratis diperoleh sebesar 2,00. Sebuah data dapat dinyatakan normal jika taraf
signifikannya >0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan data
yang diperoleh dari siswa dengan pola asuh orang tua otoriter dan demokratis
lebih besar dari 0,05 dan dapat dinyatakan normal.
4.1.3 Uji T-Test Dua Sampel Independen

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan yaitu “terdapat perbedaan

harga diri (self esteem) siswa antara pola asuh orang tua otoriter dan demokratis”.
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan harga diri (self esteem) siswa
antara pola asuh orang tua otoriter dan demokratis digunakan uji beda dengan
rumua T-Test dua sampel independen. Hasil uji perbedaan akan ditampilkan

dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 4.26
Hasil Uji Beda Dua Pihak
Sumber Variabel | Rata-rata Thitung Trabel Kriteria
Siswa Dengan Pola
éfgrr:tgrrang Tua 110,46 Terdapat
- 12,704 1,960 perbedaan yang
Siswa Dengan Pola signifikan
Asuh Orang Tua 141,36
Demokratis

4.2 Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang tercantum dalam

BAB | maka pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk data empiris
mengenai gambaran harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter kelas X di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab.Pekalongan, gambaran harga
diri (self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua demokratis kelas X di SMA
Negeri 1 Kedungwuni Kab.Pekalongan, perbedaan harga diri (self esteem) siswa
antara pola asuh orang tua otoriter dan demokratis kelas X di SMA Negeri 1
Kedungwuni Kab.Pekalongan. Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui
analisis kuantitatif angket pola asuh orang tua dan skala harga diri (self esteem),
berikut akan dijelaskan pembahasan penelitian.

4.2.1 Gambaran Harga Diri(Self Esteem) Siswa Dengan Pola Asuh Orang
Tua Otoriter Kelas X Di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab.Pekalongan

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua otoriter pada
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kriteria “sedang” dengan jumlah rata-rata sebesar 69%. Secara keselurahan total
26 siswa dengan pola asuh orang tua otoriter, sebanyak 14 siswa atau 54% siswa
memperoleh kriteria “sedang”, 11 siswa atau 42% siswa memperoleh kriteria
“tinggi” dan 1 siswa atau 4% siswa memperoleh kriteria “rendah”. Maka dapat
diartikan bahwa secara mayoritas siswa dengan pola asuh orang tua otoriter
memiliki harga diri (self esteem) yang sedang.

Apabila dilihat berdasarkan masing-masing aspek harga diri (self esteem)
yang mencakup, menerima diri sendiri, berfikir positif, memiliki aktivitas
perbaikan diri, evaluasi diri, aktif di lingkungan, percaya dengan kemampuan diri,
penyesuaian diri, berani mengambil resiko dan menghargai keberhasilan, maka
aspek tertinggi yang diperoleh dari siswa dengan pola asuh orang tua otoriter yaitu
aspek memiliki aktivitas untuk perbaikan diri. Dan aspek terendah yang diperoleh
yaitu dari aspek berani mengambil resiko.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter memiliki aktivitas perbaikan diri yang baik artinya dengan corak atau pola
keotoriteran dari orang tua, membuat anak mau tidak mau memiliki kedisiplinan
yang tinggi seperti memiliki jadwal sehari-hari, membagi waktu dan bertanggung
jawab. Dampak yang ditimbulkan dari pola asuh orang tua otoriter juga didukung
oleh pendapat Hurlock (1993:204) bahwa anak yang didominasi oleh salah satu
atau kedua orangtua akan bersifat jujur, sopan dan berhati-hati tetapi cenderung
malu, patuh dan mudah dipengaruhi orang lain, mengalah dan sangat sensitif. Jika
dilihat berdasarkan hasil penelitian, deskriptor tertinggi pada siswa dengan pola

asuh orang tua otoriter yaitu “yakin dapat melakukan hal-hal baik” dengan skor
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78% pada kriteria “tinggi”. Yang artinya bahwa siswa dengan pola asuh orang tua

otoriter dapat melakukan hal-hal yang baik.

Namun bukan berarti jika individu dapat melakukan hal-hal baik dengan
aktivitas perbaikan diri maka mereka sudah menjadi pribadi yang berhasil. Karena
jika dilihat dari hasil analisis data, bahwa siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter, aspek terendah yang diperoleh yaitu aspek berani mengambil resiko.
Dengan hasil yang didapat dalam penelitian juga didukung oleh Hurlock (1999)
menyatakan bahwa anak akan cenderung menjadi bingung dan tidak aman.
Pengalaman yang terbatas dan ketidakmatangan mental menghambat dalam
mengambil keputusan tentang perilaku yang akan memenuhi harapan sosial.
Dengan tuntutan yang keras dari orang tua maka anak akan melakukan kegiatan-
kegiatan yang dituntut oleh orang tua, orang tua yang memiliki ambisi agar
anaknya menjadi yang terbaik justru membuat anak tidak dapat mengambil
keputusan sendiri sesuai dengan yang diinginkan.

4.2.2 Gambaran Harga Diri (Self Esteem) Siswa Dengan Pola Asuh Orang
Tua Demokratis Kelas X Di SMA Negeri 1 Kedungwuni
Kab.Pekalongan
Berdasarkan data hasil penelitian, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua demokratis

pada kriteria “tinggi” dengan jumlah rata-rata sebesar 77%. Secara keselurahan
total 141 siswa dengan pola asuh orang tua demokratis, sebanyak 111 siswa atau

79% siswa memperoleh kriteria “tinggi”. Kemudian 16 siswa atau 11% dari total

siswa memperoleh kriteria “sangat tinggi” dan 14 siswa atau 10% dari total siswa

memperoleh kriteria “sedang”. Maka dapat diartikan bahwa secara mayoritas
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siswa dengan pola asuh orang tua demokratis memiliki harga diri (self esteem)
yang tinggi.

Apabila dilihat berdasarkan masing-masing aspek harga diri (self esteem)
yang mencakup, menerima diri sendiri, berfikir positif, memiliki aktivitas
perbaikan diri, evaluasi diri, aktif di lingkungan, percaya dengan kemampuan diri,
penyesuaian diri, berani mengambil resiko dan menghargai keberhasilan, maka
aspek tertinggi yang diperoleh dari siswa dengan pola asuh orang tua demokratis
yaitu aspek penyesuaian diri. Dan aspek terendah yang diperoleh yaitu dari aspek
percaya dengan kemampuan diri.

Penyesuaian diri merupakan bagaimana individu mencapai keseimbangan
diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai lingkungan. Individu dapat dikatakan
berhasil dalam menyesuaikan diri jika sudah dapat diterima oleh lingkungannya
tanpa merugikan atau mengganggu lingkungan tersebut. Sesuai dengan tingkat
kematangan individu maka pencapaian pola penyesuaian diri setiap individu satu
dengan lainnya pun berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisis bahwa siswa dengan pola
asuh orang tua demokratis dapat menyesuaikan diri dengan skor tinggi. Hal
tersebut mengartikan bahwa siswa dengan pola asuh orang tua demokratis dapat
menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan baru maupun lingkungan yang
sudah lama dikenal. Bila dilihat dari lingkungan keluarga yang hangat dan penuh
kasih sayang maka siswa dengan pola asuh orang tua demokratis lebih mudah
menyesuaikan diri. Anak dari orang tua yang demokratis ceria, bisa

mengendalikan diri dan mandiri, dan berorientasi pada prestasi, mereka cenderung
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untuk mempertahankan hubungan yang ramah dengan teman sebaya, bekerja
sama dengan orang dewasa, dan bisa mengatasi stres dengan baik (Santrock,
2002: 167). Orang tua memiliki peran penting dalam keberhasilan anaknya,
dengan pola asuh yang demokratis maka anak dapat melakukan kegiatan sesuai
dengan bakat dan minatnya sehingga hasil yang dicapai pun lebih maksimal.
Berdasarkan hasil data yang didapat, harga diri (self esteem) siswa dengan
pola asuh orang tua demokratis memiliki rata-rata tinggi. Namun jika dilihat dari
keseluruhan aspek maka yang terendah dari aspek lainnya yaitu pada aspek
percaya dengan kemampuan diri. Jika dilihat dari masing-masing deskriptor maka
pada deskriptor “percaya dengan kemampuan diri” memiliki skor terendah yaitu
72% dengan kriteria “tinggi”. Hal tersebut mengartikan bahwa siswa dengan pola
asuh orang tua demokratis percaya dengan kemampuan diri. Jika di hubungkan
dengan peran keluarga demokratis yang penuh dengan kasih sayang memang
seharusnya anak selalu diberi dukungan dan motivasi oleh orang tua. Seperti
pendapat Yusuf, S (2005:52) Pola asuh ini menimbulkan perilaku anak yang
bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan diri,
bersikap sopan, mau bekerjasama, rasa ingin tahunya yang tinggi, mempunyai
tujuan / arah hidup yang jelas dan berorientasi terhadap prestasi.
4.2.3 Gambaran Perbandingan Harga Diri(Self Esteem) Siswa Antara Pola
Asuh Orang Tua OtoriterDengan Demokratis Kelas X Di SMA Negeri
1 Kedungwuni Kab.Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian, gambaran umum perbandingan harga diri (self
esteem) siswa antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis memiliki

hasil kriteria yang berbeda. Siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki
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kriteria sedang dengan rata-rata 69%, sedangkan siswa dengan pola asuh orang
tua demokratis memiliki kriteria tinggi dengan rata-rata 77%. Hal tersebut artinya
siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki harga diri lebih rendah jika
dibandingkan dengan siswa pola asuh orang tua demokratis.

Harga diri (self esteem) itu sendiri yaitu self esteem mengacu pada anggapan
evaluatif seseorang pada dirinya atau penilaian diri sebagai berharga atau
bermartabat, dan diasosiasikan dengan konsep diri seseorang (Mappiare,
2006:295). Dan jika dikaitkan dengan pola asuh orang tua, maka pola asuh orang
tua juga memiliki peran yang penting untuk perkembangan diri anak, apalagi
seperti harga diri (self esteem). Walaupun terlihat seperti masalah sepele namun
untuk perkembangan siswa kedepannya dapat berpengaruh besar. Seperti dalam
hasil penelitian diatas bahwa harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh
orang tua demokratis lebih tinggi jika dibandingkan dengan harga diri (self
esteem) siswa dengan pola asuh orang tua otoriter.

Apabila melihat dari masing-masing aspek tersebut, perbandingan harga diri
(self esteem) siswa antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis pada
aspek menerima diri sendiri, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki
rata-rata 69% sedangkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis lebih
tinggi dengan rata-rata 77%. Dalam aspek berfikir positif, siswa dengan pola asuh
orang tua otoriter memiliki rata-rata 65% sedangkan siswa dengan pola asuh
orang tua demokratis lebih tinggi dengan rata-rata 77%. Dalam aspek memiliki
aktivitas perbaikan diri, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-

rata yang sama dengan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis yaitu dengan
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rata-rata 76%. Dalam aspek evaluasi diri, siswa dengan pola asuh orang tua
otoriter memiliki rata-rata 71% sedangkan siswa dengan pola asuh orang tua
demokratis lebih tinggi dengan rata-rata 76%. Dalam aspek aktif di lingkungan,
siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-rata 74% sedangkan
siswa dengan pola asuh orang tua demokratis memiliki rata-rata 82%. Dalam
aspek percaya dengan kemampuan diri, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter
memiliki rata-rata 64% sedangkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis
memiliki rata-rata 72%. Dalam aspek penyesuaian diri, siswa dengan pola asuh
orang tua otoriter memiliki rata-rata 66% sedangkan siswa dengan pola asuh
orang tua demokratis lebih tinggi dengan rata-rata 84%. Dalam aspek berani
mengambil keputusan, siswa dengan pola asuh orang tua otoriter memiliki rata-
rata 63% sedangkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis lebih tinggi
dengan rata-rata 74%. Dalam aspek menghargai keberhasilan pola asuh orang tua
otoriter memiliki rata-rata 71% sedangkan pola asuh orang tua demokratis lebih
tinggi dengan rata-rata 83%. Berasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan pola asuh orang tua otoriter lebih rendah dalam semua aspek

jika dibandingkan siswa dengan pola asuh orang tua demokratis.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa keterbatasan yang
penulis lakukan, adapun penjelasan keterbatasan tersebut sebagai berikut :
4.3.1 Penelitian yang penulis lakukan terbatas pada satu kelas saja yaitu kelas X

SMA Negeri 1 Kedungwuni. Sehingga penelitian ini jika dilakukan pada
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kelas lain kemungkinan hasilnya akan berbeda. Penelitian ini belum cukup
mewakili tingkat harga diri (self esteem) siswa antara pola asuh orang tua
otoriter dengan demokratis di SMA Negeri 1 Kedungwuni. Namun, sudah
dapat mewakili untuk kelas X jika dijadikan sebagai tempat penelitian.

4.3.2 Penelitian ini hanya meneliti perbandingan harga diri(self esteem) siswa
antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis saja. Pada dasarnya
masih banyak jenis pola asuh orang tua yang bisa dijadikan sebagai objek
penelitian. Oleh karena itu untuk mengoptimalkan hasil penelitian, jenis

pola asuh orang tua yang lain juga bisa dijadikan sebagai objek penelitian.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, berikut
merupakan kesimpulan yang didapat mengenai perbandingan harga diri (self
esteem) siswa antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis kelas X di
SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab.Pekalongan :

1. Gambaran harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua otoriter
kelas X di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab.Pekalongan secara keseluruhan
termasuk kriteria sedang dengan memiliki rata-rata 69%. Aspek harga diri
(self esteem) tertinggi pada siswa dengan pola asuh orang tua otoriter adalah
aspek memiliki aktivitas perbaikan diri, sedangkan aspek berani mengambil
resiko menjadi aspek terendah dari siswa dengan pola asuh orang tua otoriter.

2. Gambaran harga diri (self esteem) siswa dengan pola asuh orang tua
demokratis kelas X di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab.Pekalongan secara
keseluruhan termasuk kriteria tinggi dengan memiliki rata-rata 77%. Aspek
harga diri (self esteem) tertinggi pada siswa dengan pola asuh orang tua
demokratis adalah aspek penyesuaian diri, sedangkan aspekpercaya dengan
kemampuan diri menjadi aspek terendah dari siswa dengan pola asuh orang
tua demokratis.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara harga diri (self esteem) siswa

antara pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis kelas X di SMAN
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Negeri 1 Kedungwuni Kab.Pekalongan. Secara keseluruhan harga diri (self
esteem) siswa pola asuh orang tua demokratis memiliki rata-rata lebih tinggi
jika dibandingkan dengan harga diri (self esteem) siswa pola asuh orang tua

otoriter.

5.2 Saran

Saran merupakan upaya tindak lanjut dan sebagai masukan kepada lembaga

atau pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini. Adapun saran

yang dapat diberikan difokuskan dan ditujukan pada pihak-pihak terkait seperti :

1.

Bagi guru bimbingan dan konseling sebagai perantara antara orang tua
dengan murid, sebaiknya mengkomunikasikan dengan bijak masalah-masalah
yang dialami siswa dan para guru bimbingan dan koseling di sekolah bisa
mengoptimalkan konseling perorangan dengan menguasai konsep tersebut,
menerapkan dan menggunakannya untuk mengatasi masalah harga diri (self
esteem) pada siswa.

Bagi siswa yaitu agar lebih terbuka kepada guru bimbingan dankKonseling
untuk masalah yang terkait dengan harga diri (self esteem) dan untuk
mengoptimalkan peran Guru BK di sekolah sebaiknya siswa langsung
mengkomunikasikan dengan Guru BK terkait.

Bagi orang tua murid sebaiknya menerapkanpola asuh demokratis seperti :
memberi bimbingan dengan penuh perhatian, menerima saran atau pendapat
dari anak, dan menciptakan suasana komunikatif antara orang tua dengan
anak sehingga anak tidak merasa terabaikan dan harga diri anakdapat

meningkat.
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Lampiran 1 Kisi-kisi dan Angket Pola Asuh Orang Tua

Kisi-kisi Angket Pola Asuh Orang Tua

Judul : Perbandingan Harga Diri (Self Esteem) Siswa Antara Pola Asuh Orang
Tua Otoriter Dengan Demokratis Kelas X Di SMA Negeri 1 Kedungwuni
Kab. Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016

Variabel Deskriptor Indikator No
Item
Otoriter Orang tua memberi ancaman pada anak 3
Orang tua menuntut anak untuk 4
mengerjakan tugas rumah
Orang tua menuntut anak agar patuh 5
terhadap aturan
Orang tua selalu membuat keputusan 7
Orang tua tidak memberi kesempatan anak 9
menjelaskan jika salah
Orang tua menyalahkan anak-anaknya 11
Orang tua tidak memberi kebebasan kepada 12
anak
Orang tua tidak mau bicara jika anak 13
mengecewakan
Orang tua tidak menghargai pendapat anak 15
Pola Asuh Orang tua melontarkan kata-kata yang
Orang menyakitkan

Tua Demokratis Orang tua selalu memberi kasih sayang 1
Orang tua memberi saran pada anak saat 9
mengambil keputusan
Orang tua ramah dan sabar 6
Orang tua bersikap objektif 8
Orang tua selalu membimbing dengan 10
pengertian
Orang tua mengajarkan untuk minta maaf 14
jika salah
Orang tua memberi kepercayaan pada anak 16
dalam menentukan cita-cita
Saling berbagi tugas dalam keluarga 17
Orang tua memberi masukan dan arahan 18
Orang tua tidak melarang anaknya bergaul 20
dengan batas sewajarnya
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ANGKET POLA ASUH ORANG TUA

Nama
No. Absen

Kelas

Petunjuk Pengisian

Di bawah ini ada beberapa pernyataan yang mungkin berhubungan dengan
keadaan diri saudara saat ini. Saudara diminta untuk memberi tanda cek (V) pada
lembar jawab yang tersedia sesuai dengan keadaan diri saudara. Tidak ada
jawaban benar atau salah, oleh sebab itu saudara diminta untuk menjawab dengan
sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan diri saudara yang sebenarnya. Jawaban
saudara bersifat pribadi dan tidak akan mempengaruhi nilai akhir semester

saudara.

No Pernyataan Ya Tidak

1 Orang tua saya memberikan kasih sayang

2 Orang tua saya selalu memberikan saran ketika saya
mengambil keputusan

3 Orang tua akan mengancam saya dengan tidak
memberi uang saku, jika nilai rapor menurun

4 Orang tua saya selalu menuntut saya untuk
mengerjakan tugas rumah

5 Saya harus selalu patuh terhadap peraturan yang
dibuat Orang tua meskipun saya tidak menyukainya

6 Orang tua bersikap ramah dan sabar kepada saya

7 Dalam keluarga saya, semua keputusan berada di
tangan Orang tua

8 Orang tua saya memberikan pujian bila saya
berperilaku baik dan menegur saya bila melakukan
kesalahan.

9 Apabila saya salah, orang tua tidak memberi saya

kesempatan untuk menjelaskan

10 Orang tua saya memberikan bimbingan dengan
penuh pengertian

11 Orang tua saya selalu menyalahkan saya/anak-
anaknya dalam berbagai hal

12 Orang tua tidak memberi kebebasan kepada saya
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untuk berperilaku sesuai yang saya inginkan

Ayah dan atau Ibu tidak mau berbicara selama

13 e
berhari-hari jika saya mengecewakan
Dalam keluarga saya, orang tua selalu mengajarkan
14 kepada anak agar segera minta maaf jika melakukan
kesalahan
15 Orang tua tidak menghargai pendapat saya
Orang tua memberi kepercayaan kepada saya untuk
16 menentukan cita-cita dengan memberi berbagai
pandangan
Dalam keluarga saya, saling berbagi tugas untuk
17 setiap anak tanpa mengganggu waktu belajar dan
waktu bermain.
Orang tua akan melontarkan kata-kata yang
18 : .
menyakitkan hati jika saya mengecewakan
19 Orang tua memberikan masukan dan arahan apabila
saya memiliki masalah.
20 Orang tua tidak melarang saya untuk bergaul

dengan siapapun dengan batas yang sewajarnya

TerimaKasih
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Lampiran 2 Hasil Angket Pola Asuh Orang Tua

Hasil Penyebaran Angket Pola Asuh Orang Tua

Tanggal pelaksanaan : 21-27 Oktober 2015

Kelas :XIPA1-XIPAS5dan X IPS1- X IPS4

Tujuan : Untuk memperoleh data terkait dengan siswa pola asuh
orang tua otoriter dengan demokratis

Pengambilan data awal dilakukan oleh peneliti pada penelitian awal. Pengambilan
data awal ini sangat perlu dilakukan, untuk memperoleh data terkait dengan siswa
pola asuh orang tua otoriter dengan demokratis.

No Kelas X Pola Asuh Pola Asuh Jumlah
Otoriter Demokratis
1. | XMIPA1 5 31 36
2. | XMIPA 2 3 29 32
3. | XMIPA3 3 33 36
4, | X MIPA 4 13 22 35
5. | XMIPA5 3 33 36
6. | XIPS1 6 28 34
7. | XIPS2 8 27 35
8. | XIPS3 6 32 38
9. | XIPS4 3 33 36
Jumlah Total 50 268 318




116

Lampiran 3 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA HARGA DIRI (SELF ESTEEM) SISWA

Nama Responden

Nama Sekolah

Pelaksanaan

a. Hari/Tanggal

b. Waktu

Pertanyaan

1. Bagaimana hubungan orang tua siswa dengan pihak sekolah ?

2. Apakah permasalahan siswa dengan orang tua sering terjadi ? bagaimana
contoh permasalahannya ?

3. Menurut anda apa yang menjadi faktor penyebab masalah tersebut ?

4. Jika dilihat dari pola asuh orang tua, apakah masalah tersebut saling berkaitan
? apa alasannya ?

5. Menurut ibu, bagaimana peran orang tua dalam perkembangan anak ?

6. Menurut ibu, orang tua yang ideal bagi anak yang seperti apa?

7. Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh siswa disekolah dengan pola asuh
tersebut ?

8. Bagaimana pengaruh perkembangan pribadi siswa di sekolah ?

9. Bagaimana pengaruh perkembangan sosial siswa di sekolah ?

10. Menurut ibu, bagaimana pengaruh perkembangan anak dengan kedua pola

asuh yang berbeda tersebut ?
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Lampiran 4 Hasil Wawancara
Hasil Wawancara
Guru BK Kelas X SMA Negeri 1 Kedungwuni

Tanggal wawancara : 26 Oktober 2015

Interviewee : Sri Tuti, S.Pd
Tujuan : memperoleh data terkait pola asuh orang tua otoriter dan
demokratis

Wawancara dilakukan saat peneliti melakukan pengambilan data awal.
Wawancara ini dilakuakn untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pola
asuh orang tua otoriter dan demokratis. Peneliti memilih guru BK sebagai
responden karena guru BK tersebut yang mengampu seluruh kelas X sehingga
guru BK tersebut akan lebih memahami masalh yang dialami siswa kelas X jika
dibandingkan dengan guru BK lain. Peneliti langsung mengarah pada pertanyaan-
pertanyaan inti sehingga waktu yang digunakan lebih efektif. Berikut adalah hasil
wawancara dengan guru BK terkait :

No Interviewer Interviewee

1. | Bagaimana hubungan orang | Baik alhamdulillah. Kami selalu
tua siswa dengan pihak mengkomunikasikan dengan orang tua siswa
sekolah ? jika ada informasi atau masalah apapun.

2. | Apakah permasalahan siswa | Terkadang mba. Tidak begitu sering, hanya
dengan orang tua sering anak-anak tertentu saja yang memang butuh
terjadi ? bagaimana contoh | perhatian khusus dari orang tua.Permasalahan
permasalahannya ? yang terjadi biasanya kurangnya komunikasi

anak dengan orang tua seperti beda pendapat
dalam pengambilan keputusan, masalah
kenakalan siswa dikelas juga terjadi karena
dirumah kurang diperhatikan orang tua. Ya
masalah kecil namun berdampak besar mba

3 | Menurut anda apa yang Banyak sih mba. Karna kesibukan orang tua
menjadi faktor penyebab juga bisa jadi masalah anak disekolah sudah
masalah tersebut ? seperti tanggung jawab sekolah. faktor dari

anaknya sendiri kemudian faktor dari
pertemanan.

4. | Jika dilihat dari pola asuh Dengan perilaku anak disekolah ? ya pasti
orang tua, apakah masalah berkaitan mba karena anak lebih banyak
tersebut saling berkaitan ? menghabiskan waktu dirumah atau keluarga
apa alasannya ? dibanding disekolah jadi bagaimana model
atau pola asuh yang diajarkan pasti berkaitan
dengan anak. alasannya keluarga merupak
orang terdekat dari anak, pola didikan dari
orang tua pasti sudah melekat dari anak lahir
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jadi bagaimana perkembangan anak saat
dewasa pasti berkaitan dengan pola asuh atau
cara mendidik orang tuanya.

5. | Menurut ibu, bagaimana Peran yang paling penting mendidik,
peran orang tua dalam mendukung dan membimbinga anak menjadi
perkembangan anak ? orang yang lebih baik dan bermanfaat bagi

orang banyak.

6. | Menurut ibu, orang tua yang | Orang tua yang mendidik dengan akhlak
ideal bagi anak yang seperti | baik, budi pekerti, membimbing anak dengan
apa? telaten dan sabar, dan orang tua yang mau

mendengarkan masalah yang terjadi dengan
anak. Dengan saling  mendengarkan
kemudian saling mengerti maka komunikasi
orang tua dan anak pun akan berjalan baik,
dan jangka panjangnya anak pun pasti ingin
membalas kebaikan orang tuanya seperti
yang sudah diajarkan diwaktu kecil.

7. | Bagaimana dampak yang Jika dilihat disekitar berdasarkan pengamatan
ditimbulkan oleh siswa saya, anak yang dididik dengan otoriter akan
disekolah dengan pola asuh | cenderung keras kepala. Jika dari sudut
otoriter ? pandang orang tua, anak akan lebih disiplin,

ambisius, patuh, pekerja keras. Namun pada
kenyataannya jika mental anak tidak siap
justru anak akan menjadi pembangkang,
agresif atau kurang percaya diri dan rendah
diri.

8 | Bagaimana dampak yang Anak dengan didikan demokratis maka anak
ditimbulkan oleh siswa akan terlihat lebih ceria mba, bisa membaur
disekolah dengan pola asuh | dengan sekitar karena merasa tidak ada
demokratis ? tekanan. Dan perkembangan secara emosinya

pun juga cenderung baik. Karena didikan
yang penuh kehangatan dan kasih sayang
maka anak juga akan lebih peduli dengan
lingkungan dan dapat mengendalikan diri.

9 | Bagaimana pengaruh Pengaruhnya anak dengan pola asuh
perkembangan sosial siswa | demokratis akan lebih mudah bergaul dan
di sekolah ? banyak teman. Dan pengaruhnya dengan anak

yang dididik otoriter maka anak akan
cenderung pemalu mba, kurang percaya diri
karena rasa takut yang dirasakan lebih besar.

10. | Menurut ibu, bagaimana Menurut saya perkembangan anak yang

pengaruh perkembangan
anak dengan kedua pola

asuh yang berbeda tersebut
?

dididik demokratis akan lebih maksimal
dibanding dengan otoriter. Tapi semua juga
tergantung dengan kemauan sang anak
sendiri bagaimana.
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Lampiran 5 Kisi-kisi dan Skala Psikologis Sebelum Uji Coba

KISI-KISI SKALA PSIKOLOGIS HARGA DIRI(SELF ESTEEM)

No.ltem

Variabel Indikator Deskriptor
P ® | O

1. Menerima diri 1.4 Mensyukuri kelebihan yang 25,58 |10
sendiri dimiliki
1.5 Menyadari kekurangan pada diri 23
1.6 Menerima kekurangan yang 40 7,22
dimiliki

2. Berfikir positif ~ [2.4. Tidak membanding-bandingkan | 33 3,48
dengan orang lain

2.5. Tidak iri dengan kehidupan 18 5,42
orang lain

2.6. Memiliki keyakinan jika dia 35,41
dapat berhasil sesuai dengan
usaha

3. Memiliki 3.7.Memiliki jadwal kegiatan 12, 44
aktivitas yang sehari-hari
cenderung untuk | 3.8.Yakin dapat melakukan hal-hal | 2 4,60
memperbaiki diri baik

3.9.Bertanggung jawab dengan diri | 24, 27
sendiri

Self esteem 3.10. Disiplin dalam 20,

(harga diri) mengumpulkan tugas sekolah

3.11. Mandiri dalam mengerjakan | 55 34,43
tugas sekolah

3.12. Pekerja keras dalam 19, 13

mencapai keinginan

3.13. Membagi waktu antara 15 50

belajar dan aktivitas lain

4. Evaluasi diri 4.4.Melakukan introspeksi diri 45
ketika gagal
4.5.Tidak mudah putus asa/ Optimis | 46,47 | 30
4.6.Menerima masukan dari orang 11
lain

5. Aktif di sekitar | 5.4 Mampu bersosialisasi dengan 51 52
lingkungan baik
5.5 Aktif dalam organisasi sekolah 17,28
maupun luar sekolah
5.6 Mudah bergaul dengan teman 38
5.7 Tidak membeda-bedakan dalam | 14, 32
memilih teman seperti keadaan
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ekonomi, agama, ras dll

telah dicapai

. Percaya dengan | 6.3.Yakin akan kemampuan diri 9,31
kemampuan 6.4.Berusaha melakukan yang 21,37
yang dimiliki terbaik
. Penyesuaian diri | 7.3. Mudah menyesuaikan diri 26 6
dengan 7.4. Memiliki rasa toleransi 16
lingkungan
. Berani 8.5 Berani mengemukakan pendapat | 1,29 8
mengambil 8.6 Dapat mengambil keputusan 36, 53
resiko dengan bijak
8.7 Berani mengambil resiko 59 39
8.8 Sportif 54
. Menghargai 9.3 Menghargai usaha yang telah 57
keberhasilan dilakukan
yang diraih 9.4 Menghargai keberhasilan yang | 49
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Skala Self Esteem (Harga Diri)
A. Pengantar
Pernyataan di dalam skala self esteem (harga diri) ini disusun untuk
mengetahui gambaran self esteem (harga diri) yang terdapat dalam diri anda saat
ini. Dalam skala ini tidak perlu takut salah, karena setiap jawaban dapat diterima
dan tidak berpengaruh terhadap prestasi anda, oleh karena itu diharapkan anda
dapat memberikan jawaban yang menggambarkan keadaan anda yang sebenarnya
dengan jujur. Identitas dan jawaban anda terjamin kerahasiaannya.
B. Identitas
Nama PR OURURTOPRRTROPI L/P
Kelas/ NO.ADSEN & e
C. Petunjuk Pengisian
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Berilah tanda cek (V) pada kolom
yang sesuai dengan pendapat anda atau keadaan anda yang sebenarnya. Alternatif
jawabannya adalah :

SS : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi yang anda alami

S - Jika pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang anda alami

TS : Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi yang anda alami

STS : Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan kondisi yang anda
alami

No Pernyataan SS S TS | STS

1 | Saya sering berpendapat di dalam kelas

2 | Saya ingin menjadi orang yang lebih baik

Saya sering membayangkan menjadi orang

3 lain

4 Saya sering berpikir, saya sama sekali bukan
orang yang baik

5 Saya merasa bahwa orang lain lebih
disenangi

6 Saya membutuhkan waktu lama untuk

menyesuaikan diri

7 | Saya merasa memiliki banyak kekurangan

Jika saya memiliki pendapat, saya ingin
katakan tapi takut salah

Terkadang saya tidak yakin akan berhasil
terhadap sesuatu yang saya lakukan

Saya tidak merasa bangga terhadap diri

10 sendiri

Saya tidak suka jika ada orang berkomentar

1 tentang diri saya

12 | Saya membuat jadwal kegiatan sehari-hari

Saya akan berbuat apasaja (positif atau
13 . . L\
negatif) demi yang saya inginkan dapat
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tercapai
14 | Saya tidak memilih-milih dalam berteman
15 | Kegiatan belajar saya terjadwal dengan baik
16 Saya selalu bersikap toleran dan menghargai
perbedaan
17 Suara saya bergetar saat bicara di depan
kelas
18 | Saya merasa iri dengan kelebihan orang lain
19 Jika saya gagal, maka saya akan berusaha

sampali berhasil

20

Saya sering telat dalam mengumpulkan
tugas/PR

Saya memiliki semangat yang tinggi dalam

21 mengikuti belajar mengajar dikelas

29 Saya merasa bodoh dibanding teman-teman
kelas yang lain

23 | Saya merasa tidak memiliki bakat apapun

24 Saya selalu menjalankan tugas atau tanggung

jawab dengan baik

Saya selalu bersyukur dengan keadaan hidup

25 saya

26 Saya mudah menyesuaikan diri di
lingkungan baru

27 | Saya tidak pernah terlambat masuk sekolah
Saya lebih senang berbicara dengan teman

28 | dibanding memperhatikan materi pelajaran

dikelas

29

Saya dapat menyampaikan pendapat dikelas
dengan suara yang jelas

30

Saya mudah mengeluh jika merasa kesulitan

31

Saya sering berpikir bahwa saya orang yang
tidak berguna

32

Saya mudah bergaul dengan siapa saja tanpa
membeda-bedakan status, ras, agama dll

33

Teman-teman saya harus patuh dengan apa
yang saya inginkan

34

Saya selalu bergantung dengan orang lain
dalam berbagai hal

Keberhasilan saya kelak ditentukan dengan

35 7™
usaha saya saat ini
36 | Saya dapat mengambil keputusan sendiri
37 Saya selalu melalukan yang terbaik dalam
melakukan sesuatu
38 | Saya orang yang mudah tersinggung
39 | Saya tidak berani bertanya pada guru jika
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saya tidak memahami materi dikelas

Saya menerima seluruh kelemahan atau

40 -
kekurangan yang ada dalam diri saya
Saya yakin jika saya berusaha dengan baik
41 | maka saya akan mendapat hasil yang
maksimal
42 Saya merasa iri jika ada teman yang nilainya
lebih baik dari saya
43 Saya lebih suka menyontek tugas teman

daripada mengerjakan tugas sendiri

44

Saya membuat jadwal belajar dan kegiatan
lainnya

45

Jika saya mengalami kegagalan, saya selalu
berintrospeksi diri

Saya meyakinkan diri sendiri untuk terus

46 | belajar dengan maksimal agar emndapatkan
peringkat yang bagus

47 Semua kegagalan yang saya alami dapat
memotivasi sayang belajar lebih baik

48 Saya suka membanding-bandingkan diri saya

dengan orang lain

49

Saya selalu menghargai apapun hasil yang
saya dapatkan

50

Saya sulit dalam membagi waktu antara
belajar dengan kgiatan lainnya

51

Hubungan saya dengan teman-teman sekelas
cukup baik

52

Saya lebih suka menyendiri daripada
bermain dengan teman-teman dikelas

53

Saya dapat mengambil keputusan yang baik
tanpa tergesa-gesa

54

Terkadang saya berbuat licik atau curang

55

Saya suka menyontek pekerjaan teman tetapi
teman yang lain tidak boleh menyontek
pekerjaan saya

56

Saya tidak yakin dengan jawaban saya ketika
mengerjakan soal ujian ataupun tugas

57

Saya bangga dengan apapun hasil yang saya
capai

58

Saya merasa orang-orang mencintai dan
menerima saya

59

Tidak peduli jawaban saya salah atau benar,
saya selalu menjawab pertanyaan guru

60

Saya mudah panik saat mengerjakan tugas
yang tidak saya kuasai
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Correlations

Correlations
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Correlation

JUMLAH
VARO0O001 Pearson .
) .328

Correlation
Sig. (2-tailed) .028
N 45
VAR00002 Pearson .
) .316

Correlation
Sig. (2-tailed) .034
N 45
VARO0003 Pearson -
] 410

Correlation
Sig. (2-tailed) .005
N 45
VARO00004 Pearson -
) 407

Correlation
Sig. (2-tailed) .006
N 45

VAROO005 Pearson

) .270

Correlation
Sig. (2-tailed) .073
N 45
VARO0006 Pearson .
.353

Sig. (2-tailed) .017
N 45
VARO0007 Pearson
) -.052
Correlation
Sig. (2-tailed) 737
N 45
VARO00008 Pearson
) .178
Correlation
Sig. (2-tailed) 241
N 45
VARO0009 Pearson .
) .322
Correlation
Sig. (2-tailed) .031
N 45
VARO00010 Pearson -
) .383
Correlation
Sig. (2-tailed) .009
N 45
VARO00011 Pearson -
) .495
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 45
VARO00012 Pearson
) .267
Correlation
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Sig. (2-tailed) .076
N 45
VARO00013 Pearson .
) .299
Correlation
Sig. (2-tailed) .046
N 45
VAR00014 Pearson -
) .533
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45
VARO00015 Pearson .
) .313
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Sig. (2-tailed) .036
N 45
VARO00016 Pearson -
) .549
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45
VARO00017 Pearson
) .261
Correlation
Sig. (2-tailed) .083
N 45
VARO00018 Pearson -
) .510
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45

VARO00019 Pearson -
) .537
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45
VARO00020 Pearson
) 173
Correlation
Sig. (2-tailed) .256
N 45
VAR00021 Pearson
) .025
Correlation
Sig. (2-tailed) .871
N 45
VAR00022 Pearson »
) 482
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 44
VARO00023 Pearson -
) .581
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45
VAR00024 Pearson -
) 492
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 45
VARO00025 Pearson -
) .607
Correlation
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3

Sig. (2-tailed) .000
N 45
VAR00026 Pearson .
) .354
Correlation
Sig. (2-tailed) .017
N 45
VARO00027 Pearson
) 131
Correlation
Sig. (2-tailed) .391
N 45
VARO00028 Pearson -
) AT76
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 45
VARO00029 Pearson -
) 437
Correlation
Sig. (2-tailed) .003
N 45
VARO0030 Pearson -
] 574
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45
VARO00031 Pearson -
) 542
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45

) 425
Correlation
Sig. (2-tailed) .004
N 45
VARO00033 Pearson .
) .349
Correlation
Sig. (2-tailed) .019
N 45
VARO00034 Pearson -
) 484
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 45
VARO00035 Pearson .
) .306
Correlation
Sig. (2-tailed) .041
N 45
VARO00036 Pearson .
) .346
Correlation
Sig. (2-tailed) .020
N 45
VARO0037 Pearson -
) .506
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45
VAR00038 Pearson
) .260
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Sig. (2-tailed) .084
N 45
VARO0039 Pearson
) .145
Correlation
Sig. (2-tailed) .340
N 45
VAR00040 Pearson .
) .348
Correlation
Sig. (2-tailed) .019
N 45
VAR00041 Pearson .
) .323
Correlation
Sig. (2-tailed) .030
N 45
VARO00042 Pearson -
) .392
Correlation
Sig. (2-tailed) .008
N 44
VARO00043 Pearson -
) AT7
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 44
VARO00044 Pearson "
_ 461
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 45

VARO00045 Pearson .
) 374
Correlation
Sig. (2-tailed) .011
N 45
VAR00046 Pearson
) .056
Correlation
Sig. (2-tailed) 714
N 45
VARO00047 Pearson .
) .355
Correlation
Sig. (2-tailed) .017
N 45
VAR00048 Pearson »
) 431
Correlation
Sig. (2-tailed) .003
N 45
VARO00049 Pearson -
] .486
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 45
VARO00050 Pearson
, 187
Correlation
Sig. (2-tailed) .218
N 45
VARO00051 Pearson
) .231
Correlation
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Sig. (2-tailed) 127
N 45
VAROQ00052 Pearson .
) .354
Correlation
Sig. (2-tailed) .017
N 45
VARO0053 Pearson -
) 419
Correlation
Sig. (2-tailed) .005
N 44
VARO00054 Pearson -
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Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45
VARO0055 Pearson -
) 431
Correlation
Sig. (2-tailed) .003
N 45
VARO0056 Pearson
) .264
Correlation
Sig. (2-tailed) .080

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

N 45
VARO0057 Pearson -
) .596
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 45
VARO0058 Pearson -
) .381
Correlation
Sig. (2-tailed) .010
N 45
VARO0059 Pearson .
) .320
Correlation
Sig. (2-tailed) .032
N 45
VARO00060 Pearson .
) .370
Correlation
Sig. (2-tailed) .012
N 45
JUMLAH Pearson 1
Correlation
Sig. (2-tailed)
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

41

45

91.1

8.9

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.908

46

129
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Lampiran 8 Kisi-kisi dan Skala Psikologis Setelah Uji Coba

KISI-KISI SKALA PSIKOLOGIS SELF ESTEEM

No.ltem

Variabel Indikator Deskriptor
P ® | O

10. Menerima |1.7 Mensyukuri kelebihan yang 25,58 |10
diri sendiri dimiliki
1.8 Menyadari kekurangan pada diri 23
1.9 Menerima kekurangan yang 40 22
dimiliki

11. Berfikir 2.7. Tidak membanding-bandingkan | 33 3,48

positif dengan orang lain

2.8. Tidak iri dengan kehidupan 18 42

orang lain

2.9. Memiliki keyakinan jika dia 35,41

dapat berhasil sesuai dengan
usaha

12. Memiliki 3.14. Memiliki jadwal kegiatan 44
aktivitas yang sehari-hari
cenderung untuk | 3.15. Yakin dapat melakukan hal- 2 4,60
memperbaiki hal baik
diri 3.16. Bertanggung jawab dengan 24

diri sendiri

3.17. Mandiri dalam mengerjakan 34,43

Self esteem tugas sekolah

(harga diri) 3.18. Pekerja keras dalam mencapai | 19 13

keinginan

3.19. Membagi waktu antara belajar | 15

dan aktivitas lain

13. Evaluasi 4.7. Melakukan introspeksi diri 45

diri ketika gagal

4.8. Tidak mudah putus asa/ 47 30

Optimis 11

4.9. Menerima masukan dari orang
lain

14. Aktif di sekitar | 5.8 Mampu bersosialisasi dengan 52
lingkungan baik
5.9 Aktif dalam organisasi sekolah | 55 28
maupun luar sekolah
5.10Tidak membeda-bedakan dalam
memilih teman seperti keadaan | 14, 32
ekonomi, agama, ras dll

15. Percaya 6.5. Yakin akan kemampuan diri 9,31
dengan 6.6. Berusaha melakukan yang 37
kemampuan terbaik
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yang dimiliki
16. Penyesuaia |7.5. Mudah menyesuaikan diri 26 6
n diri dengan 7.6. Memiliki rasa toleransi 16
lingkungan
17. Berani 8.9 Berani mengemukakan 1,29
mengambil pendapat 36, 53
resiko 8.10 Dapat mengambil keputusan
dengan bijak 59
8.11Berani mengambil resiko 54
8.12Sportif
18. Menghargai | 9.5 Menghargai usaha yang telah 57
keberhasilan dilakukan
yang diraih 9.6 Menghargai keberhasilan yang | 49

telah dicapai
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Skala Self Esteem (Harga Diri)

D. Pengantar

Pernyataan di dalam skala self esteem (harga diri) ini disusun untuk
mengetahui gambaran self esteem (harga diri) yang terdapat dalam diri anda saat
ini. Dalam skala ini tidak perlu takut salah, karena setiap jawaban dapat diterima
dan tidak berpengaruh terhadap prestasi anda, oleh karena itu diharapkan anda
dapat memberikan jawaban yang menggambarkan keadaan anda yang sebenarnya
dengan jujur. Identitas dan jawaban anda terjamin kerahasiaannya.

E. Identitas
Nama e a e ———— L/P
KIAS, NO. A DS & e eeennennnee

F. Petunjuk Pengisian

Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Berilah tanda cek (V) pada kolom
yang sesuai dengan pendapat anda atau keadaan anda yang sebenarnya. Alternatif
jawabannya adalah :

SS : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi yang anda alami
S - Jika pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang anda alami
TS - Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi yang anda alami

STS :Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan kondisi yang anda
alami

No Pernyataan SS S TS | STS

1 | Saya sering berpendapat di dalam kelas

2 | Saya ingin menjadi orang yang lebih baik

Saya sering membayangkan menjadi orang

3 lain

4 Saya sering berpikir, saya sama sekali bukan
orang yang baik

5 Saya membutuhkan waktu lama untuk
menyesuaikan diri
Terkadang saya tidak yakin akan berhasil

6
terhadap sesuatu yang saya lakukan

7 Saya tidak merasa bangga terhadap diri
sendiri

8 Saya tidak suka jika ada orang berkomentar

tentang diri saya

Saya akan berbuat apasaja (positif atau
9 | negatif) demi yang saya inginkan dapat
tercapai

10 | Saya tidak memilih-milih dalam berteman
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11 | Kegiatan belajar saya terjadwal dengan baik
12 Saya selalu bersikap toleran dan menghargai
perbedaan
13 | Saya merasa iri dengan kelebihan orang lain
14 Jika saya gagal, maka saya akan berusaha
sampali berhasil
15 Saya merasa bodoh dibanding teman-teman
kelas yang lain
16 | Saya merasa tidak memiliki bakat apapun
Saya selalu menjalankan tugas atau tanggung
17 | .
jawab dengan baik
18 Saya selalu bersyukur dengan keadaan hidup
saya
Saya mudah menyesuaikan diri di
19 | .
lingkungan baru
Saya lebih senang berbicara dengan teman
20 | dibanding memperhatikan materi pelajaran
dikelas
21 Saya dapat menyampaikan pendapat dikelas
dengan suara yang jelas
22 | Saya mudah mengeluh jika merasa kesulitan
Saya sering berpikir bahwa saya orang yang
23 | ..
tidak berguna
24 Saya mudah bergaul dengan siapa saja tanpa
membeda-bedakan status, ras, agama dll
o5 Teman-teman saya harus patuh dengan apa
yang saya inginkan
Saya selalu bergantung dengan orang lain
26 .
dalam berbagai hal
7 Keberhasilan saya kelak ditentukan dengan
usaha saya saat ini
28 | Saya dapat mengambil keputusan sendiri
Saya selalu melalukan yang terbaik dalam
29
melakukan sesuatu
Saya menerima seluruh kelemahan atau
30 .
kekurangan yang ada dalam diri saya
Saya yakin jika saya berusaha dengan baik
31 | maka saya akan mendapat hasil yang
maksimal
32 Saya merasa iri jika ada teman yang nilainya
lebih baik dari saya
Saya lebih suka menyontek tugas teman
33 . . -
daripada mengerjakan tugas sendiri
34 Saya membuat jadwal belajar dan kegiatan

lainnya
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Jika saya mengalami kegagalan, saya selalu

35 berintrospeksi diri
Semua kegagalan yang saya alami dapat

36 e . o
memotivasi sayang belajar lebih baik

37 Saya suka membanding-bandingkan diri saya
dengan orang lain

38 Saya selalu menghargai apapun hasil yang
saya dapatkan
Saya lebih suka menyendiri daripada

39 . .
bermain dengan teman-teman dikelas

40 Saya dapat mengambil keputusan yang baik

tanpa tergesa-gesa

41

Terkadang saya berbuat licik atau curang

42

Saya suka menyontek pekerjaan teman tetapi
teman yang lain tidak boleh menyontek
pekerjaan saya

43

Saya bangga dengan apapun hasil yang saya
capai

44

Saya merasa orang-orang mencintai dan
menerima saya

45

Tidak peduli jawaban saya salah atau benar,
saya selalu menjawab pertanyaan guru

46

Saya mudah panik saat mengerjakan tugas
yang tidak saya kuasai
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Tabulasi Skala Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua
Otoriter Per Indikator

Jumlah Skor Ideal
No Indikator Tiap Tiap Prosentase | Kategori
Aspek Aspek
1 | Menerima dir 433 624 69% Sedang
sendiri
2 | Berfikir positif 474 728 65% Sedang
3 ’;‘r‘i“"'tas perbaikan 864 1144 76% Tinggi
4 | Evaluasi diri 296 416 71% Tinggi
5 | Aktif di lingkungan 306 416 74% Tinggi
Percaya dengan
6 | kemampuan yang 199 312 64% Sedang
dimiliki
7 | Penyesuaian diri 207 312 66% Sedang
dengan lingkungan
g | Berani mengambil 396 624 63% Sedang
resiko
g | Menghargai 148 208 71% Tinggi

keberhasilan
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Tabulasi Skala Harga Diri (Self Esteem) Siswa Pola Asuh Orang Tua

Demokratis Per Indikator

Jumlah Skor Ideal
No Indikator Tiap Tiap Prosentase | Kategori
Aspek Aspek
p | Menerimadir 2621 3384 7% Tinggi
sendiri
2 | Berfikir positif 3025 3948 77% Tinggi
3 Q‘r‘i“v'tas perbaikan | 4719 6204 76% Tingg
4 | Evaluasi diri 1716 2256 76% Tinggi
5 | Aktif di lingkungan 1859 2256 82% Tinggi
Percaya dengan
6 | kemampuan yang 1220 1692 72% Tinggi
dimiliki
Penyesuaian diri 0 N
7 dengan lingkungan 1418 1692 84% Tinggi
Berani mengambil 0 N
8 resiko 2491 3384 74% Tinggi
g | Menghargai 939 1128 83% Tinggi

keberhasilan
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